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ABSTRAK

Rabaisa. Daya Tarik Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Pada Madrasah
Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina Kec. Binuang Kab. Polman (dibimbing oleh
Abu Bakar Juddah dan Kaharuddin).

Daya tarik adalah kecenderungan terhadap sesuatu, dalam proses
pembelajaran daya tarik ini dapat menimbulkan minat, perhatian, dan motivasi.
Tercapainya tujuan dalam pembelajaran karena adanya kecenderungan siswa dalam
memperhatikan pelajarannya, biasanya disebabkan oleh faktor guru yang mempunyai
kompetensi/skill dan karakter yang menyenangkan untuk siswa juga cara mengelolah
kelas dengan baik, menggunakan metode dan media yang sesuai dengan materi,
kondisi, dan suasana lingkungan yang mendukung jalannya suatu pembelajaran.
Sehingga dalam proses pembelajaran tercapailah aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik bagi siswa.

Penelitian_ini_bertujuan_untuk mengetahui_bagaimana_pembelajaran bahasa
Arab pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina dan bagaimana daya tarik
pembelajaran bahasa Arab bagi siswa pada Madrasah Tsanawiyah lzzatul Ma’arif
Tappina.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif = deskriptif yaitu
menggambarkan secara langsung apa yang terjadi di lokasi penelitian. Dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab pada
Madrasah Tsanawiya Izzatul Ma’arif Tappina dilakukan seperti pada pembelajaran-
pembelajaran yang lainnya, tetapi yang dapat membuat siswa tertarik mengikuti
pembelajaran karena dari faktor guru yang memiliki kompetensi atau skill dan
karakter yang menyenangkan yang dapat membuat siswa lebih tertarik mengikuti
pembelajaran bahasa Arab juga dari faktor siswa yang memiliki minat, perhatian dan
motivasl yang kuat dalam mempelajari bahasa Arab. Namun upaya yang dilakukan
oleh guru masih kurang dalam membuat.siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran
bahasa | Arab, karena kurangnya. fasilitas yang tersedia disekolah, sehingga
pembelajaran lebih monoton dengan satu metode saja.

Kata kunci: Daya Tarik, Pembelajaran, Siswa,

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab b Arab dimulai petama kali pada abad ke-

17, ketika bahasa Arab mulai itas Cambridge Inggris. Sementara

di Amarika, perhatian jarannya baru mulai pada
tahun 1947 di sekol nyak pusat pembelajaran
bahasa a Arab yang
ada. Pe ) ) : 3 g tidak bisa

ukup tinggi

ahasa Arab,
b suci kaum
muslim ) ai alat untu memahami

ajaran a r kedua dari

yang tidak
abjad yang
sebanyak 28 huruf dengan Makharijul*huruf (tempat keluarnya huruf), yang berbeda
pada waktu disebutkan. Yang kedua dalam tata bahasa menggunakan istilah 7’rab.

I'rab adalah tanda baca yang diwujudkan dalam bentuk fathah (penanda bunyi a),

'Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet.ll; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h.99.
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kasrah (penanda bunyi i), dhammah (penenda bunyi u), dan sukun (penanda bunyi
mati). Atau biasa juga disebut dengan rafa’, nashab, jazm, dan jar yang terdapat pada
isim (kata benda) dan juga fi’il (kata kerja). Yang ketiga adalah menggunakan bahasa

Ammiyah dan Fush-ha, ‘Ammiyah dipergunakan untuk urusan sehari-hari dalam

interaksi jual beli atau komunikasi d asi tidak formal sedang fush-ha adalah

bahasa sastra dan pembelaj dipergunakan dalam percetakan.

mus.? Masih banyak | i yahasa Arab

a Arab in, kita sebag untut untuk

. Karena bahasa Arab adalah menguasai

maka kita akan mudah memahami maksud dan kandungan ayat-ayat yang terdapat di

*Mukhlish Fuadi, Otomatisasi Harakat Bahasa Arab Menggunakan Program Java (Malang:
UIN-Maliki Press, 2010), h.10.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita (Bandung: Jabal Raudatul
Jannah, 2010), h. 489.
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dalam Al-Qu’ran. Bahasa Arab juga tidak dapat dipisahkan dari agama Islam,
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Abdul Alim Ibrahim bahwa:

oy s a4 s ol
Artinya:

Bahasa Arab adalah bahasa oral n Islam.

Berdasarkan pengerti jelas bahwa jika seseorang ingin
memahami hukum-h ah berusa terlebih dahulu

mempelajari bahasa

a pelajaran bahasa Ara ajaran yang

i berbasis keagamaan. an siswanya

ran bahasa Arab dan se rtarik dalam

at kita lihat ketika proses p ysung, siswa

dengan baha erius mempe n apa yang

guru sebalikny wa yang kurang atau tidak

memili arikan sama ran bahasa A swa ini akan
terlihat semangapwnip AaRrEhkan ada yang merasa
sakit ke

tertarik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Karena bahasa Arab ini

merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit menurut sebagian siswa. Maka dalam

“Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode pengajarannya (Cet. Ill, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010) h. 7.
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pembelajaran bahasa Arab harus menggunakan pendekatan, metode dan teknik yang
berbeda dari pembelajaran lainnya. Dalam pembelajaran bahasa Arab tidak mesti
dilakukan dengan cara serius mulai dari awal pembelajaran sampai akhir. Baiknya,

diselingi dengan permainan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, agar siswa

tidak merasa bosan ketika pembelaj gsung. Inilah yang dilakukan oleh guru

Madrasah Tsanawiyah 1zz ika mengajarkan bahasa Arab,
arik dan juga aktif dalam
mengikuti

mengetahui

jaran bahasa

bagi siswa, pastinya p nang atupun

tertarik aran bahasa Arab. Pen dilakukan,

berbeda ang berhubungan deng alam belajar

bahasa ah banyak dipakai oleh ma mang dalam

belajar penggunaan

metode ri pelajaran.
Oleh k Daya Tarik

aitul Ma’arif

Berdasarkan uaraian diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah pokok
dalam penelitian ini dengan judul yakni “Daya Tarik Pembelajaran Bahasa Arab Bagi
Siswa Pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina Kec. Binuang Kab.

Polewali Mandar”. Pokok permasalahannya dapat di rumuskan sebagai berikut:
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1.2.1 Bagaimana pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah lzzatul
Ma’arif Tappina Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar?
1.2.2 Bagaimana daya tarik pembelajaran bahasa Arab bagi siswa pada Madrasah

Tsanawiayah Izzatul Ma’arif Tappina Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar?

1.3 Tujuan penelitian

Segala sesuatu yan iliki tujuan yang akan dicapai.

Tujuan adalah sesuat arapkan tercapa nelakukan suatu kegiatan

Ma’arif Tappina Kec.
1.3.2 agaimana daya tarik

Tsanawiyah Izzatul M

1.4 Ke penelitian

kegunaan da i berikut:
141
1411
1412
oleh pihak yang berkepentingan.
1.4.2 Secara praktis

1.4.2.1 Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam memecahkan masalah

pendidikan yang dihadapi, terutama meningkatkan daya tarik pembelajaran

bahasa Arab bagi siswa.
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1.4.2.2 Bagi pendidik, sebagai bahan acuan dalam membimbing, mendidik dan
mengarahkan peserta didik atau siswa dalam proses belajar mengajar.
1.4.2.3Bagi peneliti, sebagai bekal untuk meningkatkan pengetahuan serta

menambah wawasan di bidang keguruan agar nantinya dapat melaksanakan

tugas dengan sebaik-baikny:

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Nurhana, dalam penelitia ang berjudul “Daya Tarik Dalam
Pembelajaran Pendidikan lah Menengah Pertama Negeri
itian menunjukkan bahwa
upaya tenaga pendi jaran yang berdaya tarik
utamahnya
akan media
serta didik.”
asa Arab Di
Kecamatan
kurang aktif
DDI Lero,
pde ceramah
serta m i : Oros ih te atau kurang
papan tulis.
las IX MTs
itan dengan
mengucapkan bunyi bahasa Arab, kurangnya penguasaan kosa kata bahasa Arab,

kurangnya pemahaman tata bahasa, dan kesulitan menulis Arab. Adapun dari segi

*Nurhana, “Daya Tarik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 2 Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah;
Parepare, 2014), h. Viii
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non linguistik meliputi: tidak tercapainya tujuan kurikulum, kurangnya penguasaaan
materi, pendidik, peserta didik, metode yang digunakan, fasilitas atau media dan
lingkungan.

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika linguistik pembelajaran

bahasa Arab antara lain: pendidi u berusaha memberikan latihan untuk

membaca dan mengucapkar nantiasa memberikan pengajaran

tentang tata bahasa, k latihan menu upaya dalam mengatasi

problematika non antara lain melaksanakan kurikulum yang telah
ditetapk

tertarik

fasilitas pembelajaran serta b Arab dalam

lingkun

dasar dalam penelitian elitian yang

akan di lis adalah pada mata pelaj a, juc

a penekanan

peneliti yaitu daya t pendidikan 2 Islam dan

foktor a g menyebabkan ter dalam pemb pendidikan

edangkan pe pahasa Arab

ik pemlpjhranPanDEamaanya

pada pembel

sama-sama
dasar dalam
, yaitu lebih
menekankan pada problematika dalam pembelajaran bahasa Arab dan upaya dalam

mengatasi upaya problematika tersebut. Sedangkan penulis hanya melihat daya tarik

®Mimah, “Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiah Darul Da’wa Wal-Irsyad
(DDI) Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang”, (Skipsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah,
Parepare, 2017), h. 73-74
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siswa dalam belajar bahasa Arab saja, persamaannya adalah sama-sama meneliti
dalam pembelajaran bahasa Arab.
2.2 Tinjauan Teoretis

2.2.1 Konsep Pembelajaran Yang Mempunyai Daya Tarik

2.2.1.1 Seputar Tentang Daya Tari

Daya tarik sering.o sanya terbatas pada daya tarik

fisik saja. Padahal ¢ fisik itu hanya salah satu aspek saja.
************** ikgbiasanya akan

tarik adalah

sifat po a emunculkan
daya ta p jaran di sekolah agar ggi lagi baik
untuk s

rik s sil pembelajaran, erat s ann an daya tarik
mata p Na emikian, daya tarik mata pelaj dala ampaiannya,

ergantung pa nnya. Oleh itu sebelum

bahas daya t terlebih dahulu kita ahas tentang

a tarik itu sendiri.

{ Kamud el BiiG” ORI daya be

kemampuan
tarik dapat

° Hal-hal yang dapat

diartikan sebagai “kemampuan menarik (memikat) perhatian”.

menarik perhatian adalah “sesuatu yang keluar dari konteksnya, atau dapat dikatakan

’Siti Mahmudah, Psikologi Sosial (Cet. I; Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 77.

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV, Jakarta:PT
Gramedia Pustaka Utama, 2013) h. 299-300
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10

sebagai sesuatu yang lain daripada yang lain”.® Orang yang dinilai oleh

lingkungannya menarik biasanya memiliki lebih banyak karakteristik kepribadian
yang diinginkan daripada orang yang dinilai kurang menarik, dan bagi mereka yang

memiliki  karakteristik ~menarik akan memperkuat sikap sosial yang

menguntungkan.*
“Pengukuran daya te dilakukan jika siswa memiliki

kecenderungan dala an ini bisa diukur dengan

meningkatnya motivas i ati sesus akan dilakukan.

pembelajaran memilik I, meskipun

ng pada karakteristik , kebutuhan,
ecenderungan atau pili gan lainnya.

iki daya tarik tinggi biasan engan bakat

bagaimana
cara m Anisasi i siswa. Jadi,

strategi memegang

peranan s jukkan daya

tarik pe perfungsi untuk

°Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. XIX, Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 16.
'°Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet.V, Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 14

"Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet.VI; Jakarta: PT Bumi Aksara,2010), h.
21.
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11

menata penggunaan kedua strategi pembelajaran itu, peranannya tak dapat
diabaikan.*
Tugas pembelajaran adalah untuk menunjukkan daya tarik suatu mata

pelajaran kepada siswa. Pembelajaran dapat mengubah semuanya. Suatu mata

pelajaran bisa kehilangan daya tarik ena kualitas pembelajaran yang rendah.

Kualitas pembelajaran sela naan metode pembelajaran yang
optimal untuk men ah kondisi pembelajaran

tertentu. Ini berarti, “bahwa untuk mencapai pembelajaran yang tinggi,

g tepat, dan
tepat pula.

n, kecenderungan sis ajar, adalah

n, bukan tanggungjaw j embelajaran

lah yan buat mata pelajaran it sebaliknya.

ata pelajaran, kemudian pe i menarik.®

antara

sebab-a : ta pelajaran

sebagai
2.2.1.2
penggunaan metode

yang terbukti efektif dan relevan dengan pembelajaran yang ada. Metode

“Khaerulhuda, “Daya tarik Pembelajaran” 9 Juli 2011. https: //khaerulhuda. Wordpress
.com/ 2011/ 07/09/ daya-tarik-pembelajaran/ (26 Maret 2018).

BHafis Muaddab, Daya Tarik Pembelajaran, 26 Juni 2015. https://www. kompasiana. com/
hafismuaddab/ 5500bd38a333118d7351191a/ daya-tarik-pembelajaran, (19 Juli 2018).
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pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda. Metode pembelajaran ini
diacukan sebagai cara-cara yang dapat digunakan dalam kondisi tertentu untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Cara-cara ini disebut juga sebagai
strategi pembelajaran. Variabel metode atau strategi pembelajaran ini merupakan
variabel yang paling esensial akan keberadaan pembelajaran karena variabel kondisi
dan variabel tujuan merupakan variabel yang tidak bisa diubah dan harus diterima
sebagai barang jadi, dan selanjutnya dipakai sebagai pijakan kerja. Peluang yang
tinggal hanyalah bagaimana memanipulasi variabel metode pembelajaran untuk
mencapal hasil pembelajaran yang. diinginkan. Variabel metode pembelajaran
diklasifikasi menjadi 3 jenis, yaitu: (1) strategi pengorganisasian, (2) strategi
penyampaian, dan (3) strategi pengelolaan.**

Strategi pengorganisasian pembelajaran adalah metode untuk mengorganisasi
isi mata pelajaran yang telah dipilih untuk pembelajaran. Mengarganisasi mengacu
pada suatu tindakan seperti pemilihan.isi,-penataan isi, pembuatan diagram, format,
dan lainnya yang setingkat dengan'itu. Strategi pengorganisasian pembelajaran lebih
lanjut dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: strategi makro dan strategi mikro.
Strategi makro: mengacu kepada metode untuk.mengorganisasi isi pembelajaran yang
melibatkan lebih dari satu konsep, atat prosedur, atau prinsip. Strategi mikro:
mengacu kepada metode untuk mengerganisast isi pembelajaran yang berkisar pada
satu konsep, atau prosedur, atau prinsip.'Strategi makro berurusan dengan bagaimana

memilih, menata urutan, membuat sintesis, dan rangkuman isi pembelajaran (apakah

Y“Hafis Muaddab, Daya Tarik Pembelajaran, 26 Juni 2015. https: //www. kompasiana. Com /
hafismuaddab/ 5500bd38a333118d7351191a/ daya-tarik-pembelajaran, (19 Juli 2018).


https://www.kompasiana.com/hafismuaddab/5500bd38a333118d7351191a/daya-tarik-pembelajaran
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konsep, prinsip, atau prosedur) yang saling berkaitan. Pemilihan isi, berdasarkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mengacu kepada penetapan konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip, atau prosedur-prosedur yang diperlukan untuk mencapai tujuan

itu. Penataan urutan isi mengacu kepada keputusan untuk menata dengan urutan

tertentu konsep-konsep, atau prinsip ang akan diajarkan. Pembuatan sistesis

mengacu kepada keputusan ara menunjukkan keterkaitan di
antara konsep-konsep gkuman mengacu kepada

keputusan tentang bagaime auan ula -konsep, atau

merupakan
untuk melaksanakan p . Sekurang-

I strategi ini, yaitu: (1) ik embelajaran

kepada menyediakan informa; diperlukan
pilkan unjukkerja (sepert s). Strategi

ahan-bahan lajaran, dan

jaran. Atau, kata lain,

kan dalam
2) interaksi
pebelajar dengan media, dan (3) ‘bentuk/struktur belajar mengajar. Media

pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang dapat dimuati pesan yang

“Hafis Muaddab, Daya Tarik Pembelajaran, 26 Juni 2015. https: //www. kompasiana. Com /
hafismuaddab/ 5500bd38a333118d7351191a/ daya-tarik-pembelajaran, (19 Juli 2018).
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akan disampaikan kepada pebelajar, apakah itu orang, alat, atau bahan. Ada 5 cara
dalam mengklasifikasi media pembelajaran untuk keperluan mempreskripsikan
strategi penyampaian, yaitu: (1) tingkat kecermatan representasi, (2) tingkat interaktif
yang mampu ditimbulkannya, (3) tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya, (4)
tingkat motivasi yang mampu ditimbulkannya, dan (5) tingkat biaya yang diperlukan.
Interaksi pebelajar dengan.media dapat juga dikatakan bahwa “interaksi seseorang
dalam mengeksplorasikan kesamaan yang mereka miliki, untuk merasakan rasa suka
satu sama lain”.® Komponen strategi penyampaian pembelajaran yang mengacu
kepada kegiatan apa yang dilakukan oleh pebelajar dan bagaimana peranan media
dalam merangsang kegiatan belajar 1tu. Jadi jelas bahwa interaksi pebelajar dengan
media sangat dibutuhkan karena media dapat merangsang Siswa untuk lebih
menyukai pembelajaran yang dipaparkan oleh guru agar dalam proses pembelajaran
itu dapat diketahui seberapa besar berhasilnya tujuan yang ingin dicapai. Bentuk
belajar 'mengajar adalah komponen strategi penyampaian pembelajaran yang
mengacu kepada apakah Siswa (pebelajar), belajar dalam kelompaok besar, kelompok
kecil, perseorangan, ataukah mandiri.

Strategi Pengelolaan.” Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan
komponen variabel metode; yang ' berurusan .denagan=bagaimana menata interaksi
antara pebelajar dengan variabel-variabel metode pembelajaran lainnya. Strategi ini
berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi pengorganisasian dan
strategi penyampaian mana yang digunakan selama proses pembelajaran. Paling tidak
ada 4 Klasifikasi penting variabel strategi pengelolaan, yaitu: (1) penjadwalan, (2)

pembuatan catatan kemajuan belajar, (3) pengelolaan motivasi, dan (4) kontrol

®David G. Myers, Psikologi Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h.125.
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belajar. Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran mengacu kepada kapan dan
berapa kali suatu strategi pembelajaran atau komponen suatu strategi pembelajaran
dipakai dalan suatu situasi pembelajaran. Pembuatan ca-tatan kemajuan belajar

mengacu kepada kapan dan berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan, serta

bagaimana prosedur penilaiannya. aan motivasional mengacu kepada cara-

cara yang dipakai untuk elajar pebelajar. Kontrol belajar

mengacu kepada keb ebelajar dalam pilihan tindakan belajar.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketiga strategi diatas masing-masing

antara satu

ik

ang dapat digunakan daya tarik

rgaan dan keinginan le lebih lama)

yang di wa. Kedua indikator ini da aitka pada bidang

studi,
ri isi mata

n oleh daya

metode pembelajaran: strategi pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan
pembelajaran. Variabel inilah yang paling menentukan kualitas pembelajaran secara

keseluruhan. Y

"Wahana Pendidikan, “Daya Tarik Hasil Pembelajaran” 28 Mei 2011. https:// informasi
smpn9 cimahi.wordpress. com /2011/05/28/ daya-tarik-hasil-pembelajaran/. (26 Maret 2018).
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Penggunaan metode ini dapat menciptakan daya tarik pembelajaran jika
dilakukan sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan dan mampu
menjadikan pembelajaran itu memiliki kualitas yang tinggi karena adanya

penghargaan dan keinginan lebih untuk lebih mempelajari suatu mata pelajaran.

2.2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mem i Daya Tarik

Adapun faktor-fak i daya tarik ada empat, dua

diantaranya adalah fa aktor dan fa
a pendidikan
dikenal juga
a beberapa karakterist an penilaian

a adalah kompetensi/ke

suka humor, ramah, santun, menarik dan sebagainya. Hal ini merupakan salah satu

yang menjadi daya tarik seseorang untuk berinteraksi, terutama dalam proses

18siti Mahmudah, Psikologi Sosial, h. 77-79.
9Siti Mahmudah, Psikologi Sosial, h. 78-79.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

pembelajaran yaitu interaksi antara guru dan siswa ketika pembelajaran sedang
berlangsung. Guru yang mempunyai sifat humoris, mampu membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik untuk siswa.

2.2.1.2.2 Faktor siswa

Setiap individu memiliki rtentu yang sifatnya subjektif dalam

menilai orang lain. Termas guru yang sedang mengajar di
kelas, siswa sebagai ngaruhi beberapa hal di
bawah ini.
2.2.1.2.
mempunyai
dampak sikap dan perilaku sis nat terhadap
pembel: 3 a lebih giat dibanding yang tidak
memili tu pembelajaran maka an kesulitan

dalam b

Perhatian adalah cara mengerakkan bentuk umum, cara bergaulnya jiwa

dengan bahan-bahan dalam medan tingkah laku. Dalam fersi lain perhatian diartikan

“gyyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015) h. 176.

*!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 916.
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sabagai pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu objek.?” Perhatian
terhadap sesuatu akan menimbulkan perasaan senang. Dengan perasan senang inilah
yang akan memunculkan minat dan ketertarikan terhadap siswa dalam mengikuti

pembelajaran.

Adapun macam-macam perhz ng tepat dilakukan dalam belajar yaitu: 1)

Perhatian intensif perlu dig ang disertai dengan perhatian

intensif akan lebih te

Perhatian yang 2 perlu digunakan, karena

kesengajaan dalam kegiatan akan mengembangkan prbadi anak didik. 3) perhatian
gsung lebih
n ini sangat

mbelajaran karena jiw ki perhatian

a tidak tujuan dari pe i tidak akan

asi. Berikut

ongan yang

ebagai kekuatan

(energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya

?Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Cet. 1V;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 34.

“Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, h. 37.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 930.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

dalam melaksanakan kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu
sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).?
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak

mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar

dengan baik. Dalam kegiatan belaj ajar pasti kita temukan sebagian siswa

yang malas berpartisipasi . 1. juga aktif pada kegiatan lain,
bahkan ada juga yang

jauh kemana, sedik

trinsik maupun motivas

apat dilihat dari aspek k i sikomotorik.

njadi ukuran dalam evalua a. Adapun

sifat pebelaj pedaan tugas

berapa jauh

yang akan

Kompri, Motivasi Pembelajaran Persepektif Guru dan Siswa (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 3.

%Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 240-242.
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2.2.1.2.2.4.2 Perbedaan tugas pebelajar (peserta didik/siswa)
Tugas yang diberikan kepada siswa dapat mempengaruhi hasil belajar mereka,
dengan kata lain hasil belajar yang diperoleh oleh siswa tergantung pada tugas yang

diberikan guru kepada mereka. Dengan demikian guru harus mempunyai sikap kreatif

dalam memberikan tugas belajar iswa agar pembelajaran berguna bagi

kehidupan mereka, karena ereka sebagai modal dalam
berinteraksi dengan ya secara luas.
2.2.1.2.2.4.3 Metode pe

Guru yang
Kreatif ¢ : siswa dalam
belajar, apat dikatakan bahwa ang variatif

berpeng si dan prestasi belajar s

2.2.2 Bahasa Arab
2221

2.2.2.1.

tafsiran i i berbeda satu
n di dalam
a reaksi yang

berupa kecakapan, sikap kebiasaan, kepandaian atau pengertian”.?® Dalam Kamus

?’Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X. Jakarta; PT Bumi Aksara, 2009) h. 27-
28.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XXIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007),h. 84.
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Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah “suatu usaha untuk memperoleh kepandaian

atau ilmu”.?® “Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan”.*

Adapun menurut Gagne dalam bukunya Dimyati dan Mudjiono yang berjudul

Belajar dan Pembelajaran yaitu:

Belajar merupakan kegiatan.yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas.
Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.
Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari
lingkungan dan proses kognitif yang dialkukan oleh pelajar. Dengan demikian
belajar adalah seperangkat proses kognitif. yang mengubah S|fat stimulasi
lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapasitas baru.**

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku peserta didik dan pengalaman baru bagi dirinya sendiri
agar dapat hidup secara wajar di lingkungan masyarakat. Dalam Al-Qur’an telah

d| jelaskan tentang belajar yang terdapat dalam Surah Al-Mujadilah ayat: 11.

vﬁmcw’\);u;suw| |M(,§JJJ\>\ ljw\w»,un ¢l

<
el X

wﬁ,w 53 gl u»,u\jviw \}i;u s 1 ) Cej 151250 l,,,&\ J 1305
Qﬂ}O}L«uLMAUJb

Hai orang-orang beriman .apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”,  Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu®, Maka berdirilah,
niscaya Allah akangmeninggikansOrang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi iimu. pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Terjemahnya:

#Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 23.

®Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan suatu pendekatan Baru, Edisi Revisi (Cet. III;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 89.

*IDimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 1V; Jakarta: PT Rineka cipta, 2009),
h. 10.

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita, h. 235.
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Sebagian besar dari proses pengembangan berlangsung melalui kegiatan
belajar. Baik itu belajar yang disadari atau tidak, sederhana atupun yang kompleks,
belajar sendiri atau dengan bantuan pendidik, dari buku-buku, media elekronik, teman

sebaya, di sekolah, di rumah, lingkungan masyarakat dan masih banyak lagi sumber

belajar lainnya.
Belajar selalu berker 1. tingkah laku pada diri pribadi

seseorang yang sedang paik itu perubaha engarah kepada sikap yang

baik, atupun sebali pengalaman,

dengan baik

g Mempengaruhi Belaj
lam bukunya yang ber j aktor-Faktor
itu: faktor-faktor yang ajar banyak
olongkan menjadi dua golo j aktor intern
dan eks : yang sedang
belajar, 33
2.2.2.1.
vidu dibagi

elelahan.

Sehat berarti keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas

dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. lv; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 54.
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akan terganngu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-
ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat. Tidur, makan, olahraga, rekreasi dan

ibadah.

Keadaan cacat tubuh juga uhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya

juga terganggu. Jika hal ini lajar pada lembaga pendidikan
khusus atau diusahak tau mengurangi pengaruh
kecacatannya itu.**
2.2.2.1.

yang besar

ajuan belajar. Dalam siswa yang

ensi yang tinggi akan

ipada yang

si yang rendah. Walaup mempunyai

tinggi belum tentu berha ya. Hal ini

ena belajar a leks dengan faktor yang

ntara faktor

nya, sedang i lah salah satu fak

dalah kenpklntEiPA RlEpuan ini b N terealisasi

bakatnya maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah

selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu.®

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 54-55.
%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 56-57.
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Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang
menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama-

kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya.*®

Motivasi adalah kekuatan, bai dalam maupun dari luar yang mendorong

seseorang untuk mencapai telah ditetapkan sebelumnya.

Motivasi belajar dapa arena faktor Ir upa hasrat dan keinginan
Cita-cita. Sedangkan faktor

pndusif, dan

jasmani dan

tubuh ©

terjadi i ingga darah
tidak/k : ohani dapat

dilihat ongan untuk

gian kepala,

Si pada saat

*®Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. lv; Jakarta:
Kencana, 2016), h. 58.

¥"Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan (Cet. II;
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 23.

%8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 59.
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2.2.1.1.2.1 Faktor Ekstern
Menurut M. Dalyono, dalam bukunya Psikologi Pendidikan, Faktor eksternal
yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokan menjadi empat yaitu:

“keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar”. %

2.2.1.1.2.1.1 Keluarga

Keluarga adalah sa mpengaruhi belajar siswa, Siswa

yang belajar akan men garuh dari kelua a: cara orang tua mendidik,

arga suasana rumah dan keadaan ekonomi

relasi antara anggote

ng-kadang anak meng at, orang tua
an mendorongnya, mem dapat in kesulitan

lah. Kalau perlu men i knya, untuk

juga adala tor yang mempen belajar, ini

ode mengajar, relasi siswa

disiplin P(‘hReEPNEE sekolah,

ru dengan ¢

ar pelajaran,

¥IM. Dalyono, Psikologi Pendididkan, h.59.
“°Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 60.

“'M. Dalyono, Psikologi Pendididkan, h.59.
“2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 64.

“3Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 64
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2.2.1.1.2.1.3 Masyarakat
Keadaan masyarakat juga, sangat menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan,

terutama anak-anak yang rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya, baik, hal ini

mendorong anak lebih giat belajar aliknya jika anak-anak yang tinggal di

lingkungan yang masyarakat endidikan maka akan berpengaru
pada anak tersebut.*

2.2.1.1.2.1.4 Lingk

a mencuri, suasana p at, dan lain

embuat siswa tergangg

aumum

elajaran

omponen utama da atu kegiatan

embelajﬁhnoEaA RIEgarakan didik untuk

embelajaran
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap.™ Pada hakikatnya

pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik

“M. Dalyono, Psikologi Pendididkan, h. 60.

“*Dimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, h.157
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interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung
yaitu dengan menggunakan berbagai media dalam pembelajaran.*
Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul kurikulum dan

pembelajaran, yaitu:

Pembelajaran adalah suatu kom
manusiawi, material, fasilitas
mempengaruhi mencapai
pengajaran terdiri dari
laboratorium. Mate
slide,dan film,
ruangan kelas,
Oal

pasi yang tersusun meliputi unsur-unsur

ngkapan, dan prosedur yang saling
an. manusia terlibat dalam sistem
1aga lainnya, misalnya tenaga
tulis, dan kapur, fotografi,

yuter. Prosedur, meliputi
..... ’ ik, _belajar, ujian dan

____________ : tem ional, Bab 1
lalah proses
pada suatu lingkungan b

g dilakukan dalam ra i memberikan

ita-citakan, hubungan rus  bersifat

ini adalah sebagai timbal-balik

gar nantinya

“®Rusman, Model-model Pembelajara
Jakarta: PT RajaGrafindo Prasada, 2011), h. 134.

*"0Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta; Bumi Aksara, 1995), h. 57

Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet.ll;

“®Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI:
Tentang Pendidikan, h.7

“Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Cet.XIl; Jakarta; PT RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 4

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada siswa/peseta didik.

Dalam pendidikan siswa dituntut untuk aktif dalam mengikuti suatu
pembelajaran tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Adapun pembelajaran harus
dialakukan secara efektif. Pembelajaran yang efektif ialah mengajar sesuai prosedur
dan desain sehingga tercapai tujuan perubahan tingkah laku anak, sedangkan belajar
aktif yang dilakukan oleh siswa adalah belajar yang melibatkan seluruh unsur fisik

dan psikis untuk mengoptimalkan pengembangan potensi anak.*°
Menurut Ahmad Susanto dalam bukunya yang berjudul Teori Belajar &
Pembelajaran di Sekolah Dasar adalah untuk dapat mewujudkan suatu pembelajaran

yang efektif, maka perlu diperhatikan beberapa aspek, diantaraya:

1. Guru harus membuat persiapan mengajar yang sistematis.

2. Proses belajar mengajar (pembelajaran) harus berkualitas tinggi yang di
tunjukkan dengan adanya penyampaian materi oleh guru secara sistematis,
dan menggunakan berbagai variasi di dalam penyampaian, baik itu media,
metode, suara maupun gerak.

3. Waktu selama proses belajar mengajar berlangsung digunakan secara efektif.

4. Motivasi mengajar guru dan motivasi belajar siswa cukup tinggi.

5. Hubungan interaktif antara guru dan-siswa dalam kelas bagus sehingga setiap
terjadi kesulitan belajar dapat segera diatasi.>

Demikianlah kelima aspek itu, apabila dapat terlaksana dengan baik semua
aspek tersebut maka pembelajaran ttu akan tergolong dalam pembelajaran yang
efektif.
2.2.2.2.2 Komponen-komponen sistem pembelajaran

Dalam pembelajaran memiliki komponen-komponen pembelajaran yang satu

sama lain saling berinteraksi yaitu saling berhubungan secara aktif dan saling

gyafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Cet. I, Medan: Quantum
Teaching, 2005), h.88

' Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 54-55.
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mempengaruhi. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran,
metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi.>
2.2.2.2.2.1 Tujuan pembelajaran

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam pembelajaran,

karena merupakan target yang ingi apai oleh setiap orang yang melakukan

kegiatan pembelajaran. Tuj anusia, karena tanpa jantung

dibedakan menjadi dua

jaran umum

umum adalah tujuan bersifatnya

masih dapat menggambarkan tin bih spesifik.
Tujuan ajaran umum ahasan suatu
bidang ¢ ng ada di dalam G

%2Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 204.

*Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan Dengan Kurikulum
2013, Ed. 11, (Cet. Ill; Jakarta: Kencana, 2014), h. 150.

*Tim pengembangan MKDP, Kurikulum & Pembelajaran (Cet. VI; Depok: Rajawali Pers,
2017), h. 150.
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2.2.2.2.2.2 Isi atau materi pelajaran
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem
pembelajaran. Materi pelajaran dapat dibedakan menjadi: pengetahuan (knowledge),

keterampilan (skill), dan sikap (attitude). Pengetahuan menunjuk pada informasi yang

disimpan dalam pikiran (mind) si n demikian pengetahuan berhubungan

dengan berbagai nformasi leh siswa, sehinggga manakala

diperlukan siswa dap apkan kemba ilan (skill) menunjuk pada

tindakan-tindakan non fisik) yang dilaku dengan cara yang

entu, materi pelajaran

g terjadi proses pemb pbagai proses

ini bisa dibenarkan manak embelajaran
alam kondisi

lukan. Guru

oleh siswa,

pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas dan

®Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Cet. Il;Jakarta: Kencana,
2009), h. 142.
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tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber belajar.® Dengan demikian, materi
pelajaran sebenarnya dapat diambil dari berbagai sumber.
2.2.2.2.2.3 Strategi atau metode

Strategi atau metode adalah komponen yang juga memiliki fungsi yang sangat

menentukan. Strategi pembelajaran ah sebagai pola umum pemilihan atas

berbagai jenis latihan terten iatan pendidik dan pengalaman

belajar peserta didi pentuk  kegiate dan mengajar dengan
mengintegrasikan urute egiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran,

penggu akan dalam

proses | ditetapkan
yang S n pembelajaran yang eberhasilan
entukan oleh kompone lengkap dan
pa dapat diimplementa yang tepat,
maka en tersebut tidak akan alam proses

a baik peran

dan fun ode dan strat

2.2.2.2. dan sumber/

sumber,FnonnEP*lEEat bantu a

api memiliki
ah manusia,
ang yang secara

langsung penyampaikan pesan-pesan pengajaran tanpa menggunakan alat lain sebagai

%®Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 205

*Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan, (Cet. II; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 56.

%Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 205
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perantara. Sumber belajar ini yang menjadi pokok utama dalam pembelajaran.
Sumber yang kedua adalah material (bahan) adalah yang memiliki pesan untuk tujuan
pengajaran. Pesan pengajaran yang disampaikan kepada siswa tersebut dengan

menggunakan alat penampilan, seperti buku paket, audio-tape, video-tape, film, peta,

bola dunia, grafik dan sebagainya belajar yang ketiga adalah lingkungan,

lingkungan yang dimaksud ngan yang dapat mempengaruhi

pe recorder, untuk mer k membuat
. Adapun sumber belaj i ah aktivitas.
pa kombinasi antara s
mberikan fasilitas atau k bagi siswa.

antara teknik

siswa dapat
belajar j i 2knologi dan
bisa la
peran da A ergeser da an sebaga er belajar menjadi peran
sebagai pengelola sumber belajar. Melalui penggunaan berbagai sumber itu

diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.

*Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Cet. |; Jakarta: Kencana,
2009), h.297-299.
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2.2.2.2.2.5 Evaluasi
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam proses pembelajaran. “evaluasi
di maksudkan untuk mengetahui, apakah treatment yang telah diberikan di atas

berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal sama sekali”.®

Evaluasi bukan saja berfungsi un elihat keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran, akan tetapij i umpan balik bagi guru atas
Kinerjanya dalam pe embelajaran.” valuasi kita dapat melihat

kekurangan dalam pemamfaa i sistem pembelajaran.

a mereka dapat memper : 2suai dengan

ran hendaknya memp dividu anak,

n belajar. Siswa atau p an individu

n orang lain. Oleh karena i embe hendaknya

perbedaan- tersebut seh embelajaran

benar-b pat merubah i ang tidak tahu men u, dari yang

tidak p enjadi paham serta erperilaku kurang enjadi baik.
ang kuraMﬁEMRrEdividual 3 didasarkan
atau siswa

%M. Dalyono, Psikologi Pendididkan, h. 255.
®Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 205-206

82gyamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Konsep dan Implementasinya)
('Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2016), h.108.
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Pembelajaran bahasa Arab di dalamnya terdapat beberapa terminologi yang
perlu diketahui, diantaranya adalah tujuan pembelajaran bahasa Arab yaitu empat
keterampilan berbahasa: istima’, kalam, qiraah dan kitabah atau biasa juga disebut

denga sistem integratif dalam pembelajaran bahasa Arab, partikulasi bahasa,

pendekatan, metode, teknik dan medi
2.2.2.3.1 Tujuan pembelaj
an bahasa Asing

Tujuan utama engembangan kemampuan

pelajar dalam menggunakan bahasa itu baik lisa pun tulisan. Kemampuan
berbahasa.
menyimak,
nulis. Setiap keteramp
lain, se leh keterampilan berba . puh melalui
r. Tujuan pembelajaran

sendiri

83zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Cet. I1; Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h.

8Syekh Mushtafa Al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-Arabiyah (Banda Aceh: Daarul Iman Asy-
Syaafi’i), h.11.
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Artinya:

Adapun bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab dalam
mengutarakan maksud dan tujuan mereka, dan bahasa Arab itu sampai kepada
kita dengan cara penukilan. Dan bahasa Arab itu terpelihara bagi kita oleh Al-
Qur’an, Hadits-hadits nabi yang mulia baik prosa maupun puisi yang
diriwayatkan oleh orang-orang yang terpercaya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa penggunaan bahasa Arab
pada bangsa Arab adalah merupakan bahasa-sehari-hari, sedangkan bahasa Arab di
Indonesia, jika dilihat gejala penggunaannya di masyarakat, bisa jadi sebagai bahasa
asing bisa juga sebagai bahasa kedua. Bagi lingkungan atau masyarakat umumnya,
bahasa Arabsadalahsbahasasasingskarena bukangmerupakan-bahasaspergaulan sehari-
hari. Ini dapat kita saksikan di sekolah-sekolah Islam umumnya mulai dari taman
kanak-kanak sampai perguruan tinggi.

Meskipun demikian, bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah bahasa
asing. Hal ini terbukti, misalnya, dalam peraturan Menteri Agama Rl neamor 2 tahun
2008 tentang standar kompetensi dan standar Isi pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa tujuan mata pelajaran bahasa Arab

adalah:

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasaArab, baik lisan
maupun tulis, yang mencakup empat betbahasa, yakni menyimak (istima’),
berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah).

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk' menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.

3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.®

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 56-57.
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Menurut Husain Raadii Abdurrahman, bahasa Arab adalah:
SO W) G s cf"ﬁjs SHE AR A A A
Ealds e 35as @Js A BLA 5 s 54 oL ua)Y\ y\ & LLZ
1 ¢
.JL;U

-

Artinya:

Bahasa Arab adalah bahasa agidah dan-bahasa Al-Qur’an al-karim, bahkan
bahasa Arab merupakan bahasa Allah, yang Dia pilih dalam kalam-Nya yang
disampaikan oleh penduduk bumi. Yaitu bahasa yang sesuai dan menyucikan
agidah yang diambil dan disampaikan kepada manusia.

Bahasa Arab telah menduduki posisi strategis antar berbagai bahasa dunia
internasional. Hal ini berimplikasi kepada urgenitas bahasa Arab yang memang selalu
berkembang setiap saat di era global ini. Urgensi bahasa Arab tersebut tentunya

dilatarbelakangi oleh beberapa sebab berikut:

1. Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an al-karim, karena Al-Qur’an
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang dibutuhkan oleh setiap
muslim laki-laki dan perempuan untuk membaca dan memahami Al-Qur’an
sekaligus dijadikan sebagai landasan untuk mengaktualisasikan perintah Allah
swt., dan menghindari larangan-Nya serta mengaplikasikan hukum syariat.

2. Bahasa Arab sebagai bahasa shalat, karena setiap orang muslim melakukan
shalat dengan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena Itu bahasa Arab
memiliki hubungan sinergis dengan rukun Islam, yang mengakibatkan belajar
bahasa Arab wajib bagi setiap Muslim.

3. Bahasa Arab sebagal bahasa Al-hadits' Al-syarif, karena setiap Muslim
berkeinginan untuk membaca dan mencermati hadits Rasul harus memahami
bahasa Arab secara maksimal.

4. Bahasa Arab memiliki strategis-dalam pengembangan perekonomian bangsa
Arab. Hal ini | dibuktikan|-dengan. melimpahnya minyak bumi dan
pertambangan menjadi“negert~Arab“besar “dan” diperhitungkan dunia dalam
sektor perekonomian dan politik internasional, sehingga negara-negara dunia
berkompetensi unuk mempelajari bahasa Arab demi kepentingan dua aspek
yang dimaksud.

5. Semakin menjamur jumlah pemakai bahasa Arab. Pada tahun 1984 tidak
kurang dari 22 negara Arab menjadikannya sebagai bahasa pertama7 dan
bahkan dijadikan bahasa kedua bagi negara-negara yang berbasis Islam.®

®Husain Radii Abdurrahman, Thuruqu Tadriisu Al-Lugatuh Al-Arabiyyah Min Manzuurii
Hadits (Maktabatuh Habtii Tsigaafatih, 2000) h. 3.

%7Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Cet. I1; Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h. 3-4.
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Dengan kelima urgensi bahasa Arab itu yang berpengaruh bagi masyarakat
Arab maupun non Arab, karena bukan saja sebagai bahasa al-Quran dan Hadits
Rasulullah saw, tetapi dapat juga dijadikan sebagai ladang perekonomian dan politik

bagi Negara-negara lain terkhusus juga Indonesia.

2.2.2.3.2 Partikulasi bahasa Arab

Komponen dasar b mpuan-kemampuan dasar yang
erta didik se ikuti pembelajaran bahasa
, mbali kurikulum yang isasi pada seluruh
pasti bahwa

et Arab dan

Qira’ah 1 di dalamnya insya’ d wu, sharaf,
ah/hiwar dan mahfudzat

elajaran bahasa Arab

sekumpulan asumsi yang g berkaitan

erat dengan

Arab vyaitu

anistik dan

Pendekatan Komunikatif merupakan bagian dari strategi pembelajaran yaitu

pendekatan pengajaran bahasa yang bertujuan untuk melatih siswa atau peserta didik

% Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h.78.

%9Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 19-28.
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melalui presentasi dan inovasi bahasa, serta bukan hanya sekedar bagusnya gramtika
yang disajikan.
2.2.2.3.3.2 Pendekatan basis media

Pendekatan basis media yaitu pendekatan yang dipilih berdasarkan media

pembelajaran yang digunakan dala jaran bahasa. Pendekatan basis media ini

bertujuan untuk memperb haman peserta didik terhadap
kalimat dan ungkap i awasan (tsagafah) yang

aksanakan dengan me gambar, peta,

membantu
nistik
arankan agar peserta di naik-baiknya
n benda mati yang seenaknya.
atan humanistik bertujuan n hubungan

ntar manusia ang pemikira

dekatan analisis d

atan analisis

istilah peFAanoEl Pi RtEndekatan erbasis pada

engan pende

dikenal

ungkapé

pendekata
yang berbasis pada ungkapan-ungkapan kebahasaan dan psikologis di luar aspek

Sosiolinguistik.
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2.2.2.3.4 Metode pembelajaran bahasa Arab
Metode (Al-Tharigah) adalah aspek teoretis yang dapat memotivisir suatu
proses aktivitas pembelajaran secara maksiamal dan ideal, dengan ungkapan lain

bahwa metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis

berdasarkan pendekatan yang dite mun bukan sebagai tujuan akhir dari

pembelajaran bahasa, kare sendiri bersifat prosedural.
Berikut beber. yang bisa lam pembelajaran bahasa
Arab:

2.2.2.3. h)

aran bahasa

an kosakata,
sebaliknya,
sangat aktif

juga pe rperan pasif

sebagai

a materi.”
2.2.2.3.
ibat ketidak
puasan reaksi dari
kelemaha etode gramatika-tarja /3 emiliki a ahwa gramatika
merupakan bagian dari falsafat dan logika, sehingga belajar bahasa apa pun, termasuk

belajar bahasa Arab dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan

"°Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Konsep dan Implementasinya),
h. 89.
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masalah dan menguatkan hafalan. Konteks ini tentunya bertentangan dengan asumsi
metode langsung, yaitu proses pembelajaran bahasa Arab sama dengan pembelajaran
bahasa Ibu, artinya penggunaan bahasa harus dilakukan secara langsung dan intensif

dalam berkomunikasi melalui mendengar dan berbicara. Sedangkan keterampilan

membaca dan menulis dapat dikem emudian. Oleh karena itu, peserta didik

harus dibiasakan untuk berpi asaran (Arab), dan penggunaan
bahasa ibu sejauh mu
2.2.2.3.4.3 Metode

(al-gira’ah

pengucaan

yang b aca nyaring (al-gira’ah an kegiatan
yang Kemampuan ini membantu
pengungkapan lisan. ini adalah

tanpa harus

keempat kemahiran berbahasa akan dapat dicapai secara gradual dan proporsional.”

'Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 35-36.
2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 193-194.

"*Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. |; Parepare: Lembah Harapan Press,
2011), h. 53.
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2.2.2.3.4.5 Metode elektik (at-tarigah al-intiga iyyah)
Terdapat beberapa langkah dalam pemakaian metode Eklektik (at-tarigah al-
intiga’iyyah), yaitu: Metode Eklektik bisa menjadi ideal jika didukung oeh

penguasaan pendidik secara memadai terhadap berbagai macam metode. Metode ini

bisa jadi metode ‘“seadanya” atau semua guru” jika pemilihannya hanya

berdasarkan “selera” pendidi a yang paling enak dan paling

mudah” bagi pendidi ini yang ter ang ada adalah ketidak

menentuan.’*

dan ma
bahasa
2.2.2.3. i ran bahasa Arab

n adalah perencanaan

media gai subjek di dalam kelas s unak
tujuan j ituasi ran itu send
dapat d i laj merupakan
sangat etensinya di
kelas. RIEPNIWEOMISI la
dalam

pembel

relevan dengan metode dan pendekatan yang telah ditentukan. "

*Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Konsep dan Implementasinya),
h. 101.

>Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 82.
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2.2.2.3.6 Media pembelajaran bahasa Arab
Media pembelajaran adalah alat bantu yang mendekatkan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran, baik yang berupa auditif (kaset) maupun yang berbentuk

visual (gambar, sampel dan model). Adapun media yang dikemukakan oleh Hasan

Mustafa ‘Abdul Mu’tiy dalam bu ng berjudul Al-Wasaailu At- Ta liymiyya

menjelaskan bahwa:

s % P
3 BN GAaRasg

~ °
\'& "

Khususnya ¢

isi siswa ke

gar tujuan pembe g diinginkan dap

PAREPARE

siswa adalah salah satu komponen dalam pengajaran, diantara komponen
lainnya adalah guru, tujuan dan metode pengajaran. Siswa sebagai salah satu

komponen yang tenpenting adalah unsur penentu dalam proses belajar mengajar.

"6 Auril Baharuddin, ¢ 2%/ 5/ ks (Malang: UIN-MALIKI Press, 2011), h. 154.
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Tanpa adanya siswa, maka proses belajar mengajar tidak akan aktif, karena siswa
yang membutuhkan pengajaran dan bimbingan dari guru.”’
Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap

perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek

kepribadiannya, akan tetapi temp a perkembangan masing-masing anak

pada setiap aspek tidak s lajaran dapat dipengaruhi oleh
perkembangan anak i i teristik lain yang melekat

pada diri anak.

tempat i i i ) bagaimana
siswa b gainya; sedangkan dilih ifat miliki siswa
meliput pengetahuan dan sika dape gkal bahwa
setiap s i mpuan yang berbeda i bokkan pada
siswa inggi, sedang dan re iswa ) termasuk
berkem tinggi biasa j i alam belajar,

perhatia eseriusan dal j i : . Sebaliknya
ya motivasi
enyelesaikan

kelas, juga

""Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. 1X; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 99-
100.

®Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 199-200.
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Perbedaan-perbedaan semacam itu menuntut perlakuan yang berbeda pada
setiap siswa baik itu dalam penempatan atau pengelompokan siswa maupun
perlakuan guru dalam menyesuaikan gaya mengajarnya.

2.3 Tinjauan Konseptual

Agar tidak terjadi kesalaha erumuskan penelitian ini maka penulis

memberikan penjelasan d anggap penting supaya mudah
dipahami, yakni sebag
2.3.2 at) perhatian
minat serta

g memiliki

2.3.3 Arab merupakan su uan dalam

yang dapat dikembang pilan peserta
rkomunikasi lisan dan tulis ahami dan
perasaan. dian  dapat
tumbuh me arga Negara
angkan ilmu
234 ypina. Siswa
atau biasa juga disebut dengan peserta didik adalah orang yang sedang
menuntut ilmu dalam suatu pendidikan formal. Madarasah Tsanawiyah lzzatul
Ma’arif Tappina adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang bercorak

Islam dengan naungan Kementrian Agama.
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Berdasarkan hal diatas, dapat diketahui bahwa dalam mempelajari bahasa
haruslah mempunyai ketertarikan terhadap bahasa tersebut. Khususnya bahasa Arab
yang menurut sebagian orang sulit untuk dipelajari. Jadi guru sebagai tenaga
pengajar haruslah memiliki strategi, metode dan teknik yang harus dirancang dengan
baik agar mudah dipahami oleh siswa, atau bisa juga dengan menggunakan media
pembelajaran agar dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa, khususnya pada
Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Dalam sub bahasan ini, penulis mengemukakan kerangka pikir yaitu
gambaran-gambaran mengenai arah dan tata fikir penulis dalam kaitannya dengan
topik pembahasan yang diangkat oleh penulis dalam sebuah skripsi ini, tentang daya
tarik siswa dalam mempelajari bahasa Arab, kerangka pikir ini merupakan rumusan-
rumusan yang dibuat berdasarkan proses berpikir induktif sebagai landasan penelitian

pada tatanan yang lebih komprehensif. Selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut:

MADRASAH TSANAWIYAH IZZATUL
MA’ARIF TAPPINA

GURU BAHASA PROSES PEMBELAJARAN
] o Siswa
ARAB BAHASA ARAB >
DAYA TARIK
,| PEMBELAJARAN BAHASA |
ARAB

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir penelitian



BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis unakan pendekatan penelitian kualitatif.

Dengan pendekatan kualitati u menghasilkan suatu uraian
mendalam tentang u dapat diamati dari suatu

va kata-kata,

d research)

at kualitatif, yaitu data pa kata-kata,

uangkan dalam bentu gka statistik
dari sekedar
enjadi kunci

menemukan

frekuensi

e FAREPARE

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakata: Rineka Cipta, 2008), h. 22.

®Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 3.

81 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h.310
82Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. I; Bandung: Pustaka Ceria, 2002), h. 41.
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mengenai permasahan yang dihadapi konsep teoritis tentang daya tarik pembelajaran
bahasa Arab bagi siswa Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina.

3.2 Lokasi dan waktu penelitian

Dalam penetapan lokasi penelitian ada tiga unsur penting yang perlu

dipertimbangkan oleh seorang pen empat, pelaku dan kegiatan. Adapun

lokasi dalam penelitian ini iyah Izzatul Ma’arif Tappina

yang ada di kecama ang Kabuapaten P landar. Sedangkan waktu

naan pene itian in angulebih duab

tidak keluar dari pem yang ingin

an adanya fokus penelit tentang apa
an. Berdasarkan varia eneliti maka

dapat i enelitian ini  berfokus e daya tarik

1 siswa pada Ma'sah

3.4.1J
) PAREPARE

pahasa Arab atul Ma’arif

Sumber Dat

masyarakat yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lain. Sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan.

Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data sebelumnya.®

8)oko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 87-88.
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Berdasarkan fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka jenis data
dalam penelitian ini adalah:
3.4.1 Data primer adalah data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari

informan yang terdiri dari siswa dan guru mata pelajaran bahasa Arab

nelitian ini adalah guru jara sa Arab dan

Izzatul Ma’arif Tappin jum eluhan siswa

yaitu 1 a Yaitu kelas VII berjuml bel, 11 3 rombel
mlah 3 rombel juga. A ang di informan

er setelah i lah siswa kel berjumlah 5

Il 4 orang d ng dengan jumlah ang penulis

alah 12 oran li ya mengamb swa sebagai

i setiap tirpﬁ.n E PA R E

Teknik pengumpulan data adalah salah satu prosedur yang harus ada dalam
penelitian.Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan

diperolehnya data yang objektif.2*

83, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. IV, Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004), h.
158.
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instumennya adalah penulis itu
sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,

menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulann atas temuaanya.®®

Oleh karena itu teknik dan instrun a yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data adalah:

3.4.1 Observasi

empengaruhi, mengatu
atu metode awal yang
gamati langsung objek
yang ak liti 0 ulis adalah keadaan pembe

swa pada Ma

5iinilah yang a s di lokasi

u mengamat

ead:an PR EPARE

2litian  yakni

erbal dengan

tujuan untuk mendapatkan informasi ‘penting yang diinginkan. Dalam kegiatan

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.
XXI1I; Bandung: Alfabeta, 20016), h. 306.

83, Nasution, Metode research (Penelitian llmiah), (Cet.Il, Jakarta;Bumi Aksara, 1996), h.
106
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wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, di mana keduanya
berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing.®’
pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara adalah dengan

berdialog langsung terhadap informan mengenai apa yang akan diteliti. Dengan

menggunakan metode wawancara pe an memperoleh informasi langsung dari

responden terkait permasa ang dilakukan oleh peneliti itu

sendiri.

Wawancara akan dilakukan kepada beberape orman_diantaranya adalah

ulis untuk menulis ja i an dan  alat

gunakan untuk mereka i cara sedang

lebih mudah dalam isi rena adanya

ng informan.

mentasi ad encari data

al atau vari

sti, notulePaA, ngE,Fek Rl E)againya”.

an, transkip, surat kabar,

Jengan cara
Arab, berupa

kurikulum yang digunakan, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

8 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, ( Cet. II;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 179.

8suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 236
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juga nilai-nilai siswa atau arsip-arsip yang ada di sekolah yang berhubungan dengan
penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah analisis yang bersifat d itatif, yaitu peneliti menggambarkan

langsung fenomena sec angan penelitian kemudian

. Penelitian

iris. Peneliti

, mmepelajari, mengan dan menarik

yang ada di lapanga asnya dapat

ata kualitaf maka perl pa langkah-

penelitian. L

ang dlajuMRrLEIBAﬁRIE

g diperoleh

rmasalahan-

Menurut Miles dan Huberman d Emzir mengatakan bahwa:

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
absraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan,
dari awal samapai akhir penelitian.

83, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, h.38.

“Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 129.
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Reduksi data merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik.”

Tahapan reduksi data dilakukan untuk menela’ah secara keseluruhan data

yang diperoleh di lapangan, yaitu i daya tarik pembelajaran bahasa Arab

bagi siswa pada Madrasa “arif Tappina, sehingga dapat
ditemukan jawaban d iteliti. Kegiatan yang bisa
dilakukan dalam re n informasi dari catatan
hasil g dianggap
penting

3.6.1.3

lah sekumpulan info g memberi

rik kesimpulan dan i an. Bentuk

erupa teks naratif, matriks, dan bagan.

n menarik ke an.*? Dalam

tahap i iti ngan cara sistemat lebih mudah

u Verifikasi

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

%1 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209.

92Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209.
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.*®

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab semua rumusan masalah yang ada dalam penelitian mungkin juga

tidak karena rumusan masalah dalam penelitian ini masih bersifat sementara.

Berikut adalah model intera am analisis data yang dikemukakan oleh

Miles dan Hubermen:®*

Pengumpula Penyajia

ata dengan

, melakukan
aupun yang
ara sumber
gga tidak ada

informasi yang disembunyikan lagi. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk mengecek

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.
345.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338.
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kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak.
Berapa lama perpanjangan waktu ini dilakukan, akan sangat tergantung pada

kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah penulisingin

menggali data sampai pada tingkat ir Makna artinya data dibalik yang tampak.

Keluasan berarti, banyak asan informasi yang diperoleh.
Dalam hal ini setela emperpanjang , apakah akan menambah

focus penelitian, sehingga memerlukan tambahan ormasi baru lagi. Sehingga

nan berarti melakukan ebih cermat

dan be ngan cara tersebut m

m secara pasti dan si

aka i dapat mengecek kembali

. Demikian j i eneliti dapat

atis tentang ang diamati.

eskripsi data

peneliti untu n adalah de

diteliti.”

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.
369.

%3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.
370-371.
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3.6.2.3 Trianggulasi
Trianggulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Ada beberapa trianggulasi yang dilakukan

dalam penelitian yaitu:

3.6.2.3.1 Trianggulasi sumber

Trianggulasi sumbe ilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang eroleh melalui b mber. Sumber data yang
diinformasikan tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi
erbeda, dan

bleh peneliti

kepada sumb da. Misalnya

rolah dengan dicek dengan obse okumentasi,

Bila den ian kredibili ta tersebut,
lebih lanjut
n data mana
yang dia

berbeda-beda.*®

pandang yang

*’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.
373

%3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.
373.
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3.6.2.3 3 Trianggulasi waktu
Dalam penelitian waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum

banyak masalah, akan memberikan memberikan data yang valid sehingga kredibel.

Untuk itu dalam rangka pengujian ilitas data dapat dilakukan dengan cara

pengeceka dengan wawanca lain dalam waktu dan situasi
a maka dilakukan secara

a.® Trianggulasi ini

PAREPARE

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.
374.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembelajaran Bahasa Arab Pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif

Tappina.

4.1.1 Proses Pembelajaran Bah asah Izzatul Ma’arif Tappina

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, i merupakanssalahssatu faktor yang
oleh setiap

pelaksanaan

pembelajaran akan te karena di

si dasar dan tujuan yang

servasi yang dilakuka kulum yang
sah Tsanawiyah Izzatul Ma’ar kurikulum

pendidi m memulai
pembelajaran. Karena di dalamnya telah dicantumkan tujuan yang akan dicapai,

materi yang akan diajarkan, metode yang akan diterapkan, media yang digunakan dan

1%L ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara di Ruang Guru Madrasah Tsanawiyah Izzatul
Ma’arif Tappina, Tanggal 21 September 2018.
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lain sebagainya. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergi
yaitu pendidik/guru yang mengajar dan siswa/peserta didik yang belajar, guru
mengajarkan bagaimana seharusnya melalui berbagai pengalaman belajar hingga

terjadi perubahan dalam siswa yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

4.1.1.1.1 Aspek Kognitif
Aspek kognitif mer an utama yang diperoleh oleh

seseorang setelah j ognitif yang dimaksudkan

peneliti yai etahuz yang telah mampu diproses oleh

peserta

aik materi-
adi pendidik
mana aspek

rkan sesuai dengan ket
PP beberapa aspek ya
alah aspek kognitif itu

bahasa Arab di atas ahwa dalam

arus betul-betul meneta jelas untuk
perlaku. Dan

untuk bisa

Afektif
. PARjP_ARE_

kan sebagai
a didik yang
telah mengetahui dan memahami materijyang diajarkan harus mampu menyadari dan
menghayati apa yang telah dipahami sehingga peserta didik bisa menjadi insan yang

lebih baik dalam bersikap.

101K epala Madrasah Izzatul Ma’arif Tappina, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
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Aspek utama yang ingin dicapai dalam belajar yaitu memperoleh pengetahuan,
dan tujuan dari pengetahuan itu sendiri yaitu merubah sikap dari yang
sebelumnya tidak baik menjadi lebih baik, karena sekedar mengetahui tanpa
menyadari dan meresapi apa yang diketahui belum bisa dikatakan berhasil dalan
belajar, oleh karena itu kami sebagai guru sekaligus pendidik berusaha untuk
menyadarkan peserta didik ketika belajar agar meluruskan niat bukan hanya
untuk ingin mengetahui apa yang akan dipelajari tapi lebih dari itu peserta didik
harus menanamkan dalam diri agar memiliki sifat rendah diri setelah mengetahui
ilmu yang di ajarkan.'%?

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwasindikator lain yang harus ada dalam
RPP setiap pendidik yaitu aspek Afektif yang merupakan realisasi dari pengetahuan
atau kognitif yang telah diperoleh peserta didik.
4.1.1.1.3 Aspek Psikomotorik

Indikator terahir yang dimaksudkan dalam penelitian ini sebagai hasil
pengalaman belajar yaitu Psikomotorik. Aspek Psikomotorik® yang diharapkan
mampu /menjadikan peserta didik lebih kreatif mengolah sesuatu yang lama menjadi
sesuatu yang baru yang bisa dimanfaatkan dan memiliki nilai yang tinggi baik untuk

dirinya sendiri maupun untuk orang lain.

Keterampilan yang dimaksudkan dalam pembelajaran bahasa Arab itu sendiri
setidaknya bagaimana kami mengajar dan-mengajak peserta didik untuk mampu
memiliki keterampilan belajar yang menyenangkan baik untuk mereka sendiri
atau untuk orang lain. Sehingga mereka lebih mudah memahami pembelaran baik
di sekolah maupun ketika berada di rumah.*

Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik mencantumkan ketiga
Aspek di atas sebagai indikater{paling, penting, sehingga ketiga aspek ini harus ada
dan menjadi hasil pengalaman belajar yang diharapkan dapat mengoptimalkan

pembelajaran.

1921 ykman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
193|_ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
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4.1.1.2 Pelaksanaan pembelajaran

Mata pelajaran bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif
Tappina diajarkan oleh bapak Lukman, S.Ag. pada kelas IX A, IX B, dan I1X C yang
berlangsung pada hari selasa, kamis dan jum’at. Sedangkan pada kelas VII A, VIIB,

VIIC, VIII A, VIII B dan VIII C oleh ibu Nurrahma, S.Pd.l. pada hari

senin, selasa, kamis, ju m sepekan tetap berlangsung

pembelajaran bahasa

n bahasa Arab ada yang
limulai pada
lagi setelah
nakan pada

bservasi penulis tentang lajaran pada

1 Ma’arif Tappina yaitu bahasa Arab

ngan mengucapkan sal kabar siswa
dan me ian 13 ) mengabsen
n perhatian
k membuka
buku pz ibahas pada
pertem i i i ng berkaitan
dengan percakapan
tentang dian guru
memerintahkan kepada siswa untuk menyalin terlebih dahulu sebelum melakukan

percakapan dengan teman sebangkunya. Setelah siswa menyelesaikan tulisannya,

1%Nurrahma, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif
Tappina, Tanggal 20 September 2018.
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guru menerjemahkan s~ tersebut. Kemudian guru memerintahkan kepada siswa
untuk bermuhadsah di depan kelas dengan teman sebangkunya. Namun dari beberapa
siswa masih ada yang belum lancar dalam membaca bahasa Arab dan pengucapan

hurufnya yang masih banyak yang salah. Lalu guru menjelaskan kembali cara

berdialog atau bercakap dengan bai membaca dengan pengucapan huruf yang

Sesuai denga gamatan penu bses pembelajaran, tentang

ada kurang disiplin dalam belajar dan sering ribut ketika

siswa yang

yang serius

ri guru. Setelah itu guru batan kepada

dari penjelasan guru belum guru

wa.

an bahwa dalam proses Arab tidak
unakan bahasa Indonesia tetapi ingi dengan
i i ias arkan kata-k radat dalam

i apakah siswa telah m at dari tugas
KEn3 .Js...'v.v. a Kebanyakan si memahami

guru harus

menjelaskan kembali materi yang telah diberikan kepada siswa sebelum menutup

pembelajaran dengan mengucapkan salam, tanpa memberikan kata-kata motivasi

1%_ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
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terlebih dahulu karena daya tangkap siswa yang tidak sama sehingga guru
menghabiskan waktu hanya untuk menjelaskan berulang-ulang materi.
Peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina sebagian

sudah menganggap bahwa proses pembeajaran di sana sudah bangus dan efektif,

dilihat dari kemampuan mereka d ahami materi pembelajaran yang telah

diajarkan, adapun siswa y memahami materi dengan baik
disebabkan karena belajar baik di sekolah

maupun di rumah.

guru selalu

ari seorang siswa di a j wa mereka

tertarik didik dalam mengolah : an kelas saat

hanya pada
lain.*°

empengaruhi
mereka i tuj . hatian siswa
a saat proses
diri menjadi
salah sa aya tarik ba 3 ! ajar bahasa Arab di Madrasah

Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina.

Nur Hasira Kelas VII A, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma arif Tappina
Tanggal 16 September 2018.

YWNur Fadilah, Kelas VIl A, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina
Tanggal 16 September 2018.
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4.1.1.3 Metode pembelajaran bahasa Arab

Metode pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik
dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga
proses belajar berjalan dengan baik dan-tujuan dari proses pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik. Hal ini berarti metode
pembelajaran digunakan untuk merealisasikan strategi - pembelajaran yang telah
ditetapkan. Keberhasilan dari implementasi strategi‘pembelajaran sangat bergantung

pada pendidik menggunakan metode pembelajaran.*®

Bagl kami metode adalah bagian dari pembelajaran yang sangat penting untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, bukan hanya sebagai cara menjadikan
siswa Itu pintar tetapi dengan metode siswa diharapkan lebih mampu meresapi
dan mengaplikasikan apa yang diajarkan guru kepada mereka. Dengan adanya
metode juga sebagai cara untuk mempermudah sesuatu’ yang sulit, yang
sebelumnya tidak disenangi menjadi disenangi dalam artian bahwa
mempermudah memahami materi-materi pembelajaran yang dianggap sulit oleh
peserta didik. ™

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru bahasa
Arab difatas memaparkan bahwa Metode mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Karena metode merupakan cara untuk mencapai tujuan yang harus
ditempuh dalam pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dapat
menjadi penentu tercapainya tujuan, pembelajaran dan.suksesnya seorang guru dalam
mentransfer iimunya. Sebab pada prinsipnya metode yang baik bukanlah metode
yang paling sering digunakan tetapi metode yang baik adalah yang cocok dengan

materi yang diajarkan dan sesuai dengan situasi dan kondisi.

198 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, h. 105.

%K epala Madrasah Izzatul Ma’arif Tappina, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
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Lukman mengungkapkan bahwa: materi yang dia terapkan itu dibagi menjadi 4
yaitu: mufradat, al-ibarat, al-khiwar, dan al-kitabah yaitu merangkai kata demi
kata. Metode yang biasa digunakan adalah metode sima’ih artinya mengajak
anak didik untuk aktif mendengarkan kemudian lebih banyak memberlkan tugas-
tugas kepada siswa selebihnya menggunakan metode ceramah.**°

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa metode yang
digunakan guru berbeda-beda dalam menyampaikan materi pembelajaran.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh bapak Lukman guru bahasa Arab pada
kelas IX, sedangkan pada kelas VII dan VIII yang diamanahkan kepada ibu

Nurrahma.

Nurrahmamengatakan'bahwadalam mengajarybiasanyardiashanyaimenggunakan
satu metode yaitu metode ceramah, yakni hanya menjelaskan materi kemudian
memberikan tugas kepada siswa.'*

Berdasarkan pendapat guru tentang penggunakan metode pada Madrasah
Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina, walaupun metode tersebut hanya metode
ceramah tidak membuatnya merasa malu, karena yang dipahami oleh guru mata
pelajaran bahasa Arab bahwa metode yang sederhana belum tentu tidak dapat
membuat siswa tertarik mengikuti pembelajaran, sebagaimana tujuan dari metode
adalah untuk menyampaikan keterangan, informasi atau uraian tentang suatu pokok

persoalan serta masalah secara lisan.

Muh. Ali kelas 1X B Mengungkapkan bahwa metode yang digunakan oleh para
guru saat mengajar khususnyassaat'pembelajaranjbahasa Arab berlangsung sesuai
dengan kebutuhan Kami untuk mengantarkan kami lebih memahami materi-
materi baru yang akan kami terima.’

Metode sebagai cara yang digunakan dalam mengajar untuk memahamkan

siswa terhadap materi pembelajaran, sehingga metode menjadi salah satu daya tarik

19_ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
Nurrahma, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 20 September 2018.

“2Muh. Ali, Kelas IX B, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izztul Ma’arif Tappina,
Tanggal 18 September 2018.
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bagi peserta didik Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina. Proses
pembelajaran bahasa Arab kendati tidak terlepas dari penggunaan metode-metode
yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Selain kesesuaian dengan
materi penggunaan metode diharapkan bisa menumbuhkan minat dan semangat siswa
dalam belajar bahasa Arab.

Berdasarkan wawancara siswa terhadap metode yang digunakan oleh guru
mata pelajaran bahasa Arab, sebagian siswa memang mengharapkan adanya
kemampuan pendidik/guru dalam menggunakan metode ketika proses pembelajaran
berlangsung karena itu sangat mempengaruhi siswa dalam belajar, sebab metode yang
sifatnya monoton dari pertemuan sebelumnya dengan pertemuan selanjutnya akan
membuat Siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar. Sehingga kreatifitas
pendidik juga sangat diharapkan dalam memilih metode yang tepat, menarik, dan

berbeda dari yang lain.

Metode pembelajaran yang kami harapkan khususnya dalam mempelajari bahasa
Arab sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit yaitu metode yang bisa
mengubah perspektif awalkami mengenai kesulitan itu, setelah itu mampu
menjadikan kami paham dan lebih tertarik untuk mempelajari bahasa Arab
layaknya mempelajari bahasa Asing lainnya seperti bahasa Inggris yang
sepanjang pembelajarannya sering diiringi dengan permainan yang sangat
edukatif, kreatif, dan menyenangkan.

Ungkapan salah satu siswagMadrasah jI'sanawiyah [zzatul Ma’arif Tappina di
atas menunjukkansbahwarperansmetode dalam pembelajaranssangatlah penting baik
dalam menumbuhkan minat mereka sampai pada taraf kemampuan mereka dalam
memahami bahasa Arab secara menyenangkan layaknya ketika mempelajari bahasa
Asing lainnya. Dan dalam proses pembelajaran sesuai hasil pengamatan penulis dan

wawancara dari beberapa siswa dan guru bidang studi bahasa Arab didapatkan bahwa

BAbd. Jisman, Kelas VII C, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah lzzatul Ma arif Tappina,
Tanggal 19 September 2018.
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penggunaan metode dalam pembelajaran bahasa Arab sudah mulai digunakan oleh
pendidik meskipun masih terbilang monoton tetapi sudah mampu menarik daya tarik
siswa untuk belajar bahasa Arab.

4.1.1.4 Sumber belajar/media (sarana dan prasarana)

Hampir semua pembelajaran a_memerlukan media untuk lebih mudah

mempelajarinya, apalagi a Asing. Adapun keterampilan
yang ingin dicapai a’ah), menulis (kitabah),

berbicara (kalam). E sterampilan ini tentunya

eserta didik

sual maupun

adalah alat bantu yang didik dalam

baik yang berupa auditi g berbentuk

visual an model). Defenisi senada arkan Abdul Majid

Sayyid h al-Wasail imiyyah wa
Masail i ; adalah salah

satu als

a yang digun 2ngan tujuan

55114

embelajaran.
yang besar
untuk menghasilkan output siswa yang baik, setidaknya dalam materi pengenalan

huruf untuk pemula agar lebih paham dengan materi dan tujuan dari pembelajaran

1 Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansyur, “Sikulujiyyah al-Wasail al-Ta’limiyyah wa Masail
Tadris al-Lughah al-Arabiyyah,” dalam Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 83.
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dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu guru bahasa Arab haruslah lebih jeli dan
kreatif dalam memilih dan meyediakan media yang cocok dengan materi yang
diajarkan agar siswa lebih paham.

Berdasarkan hasil observasi dari penulis pada Madrasah Tsanawiyah lzzatul

Ma’arif Tappina bahwa fasilitas sedia tidak lengkap jadi guru kewalahan

dalam mencari media yang.c oleh karena itu guru sering tidak

harus menggunakan m
siswalah yang menerje
proses pembelajaran
-potongan kertas yang
dengan kalimat aslinya
lajaran.**

swa diminta
iswa tertarik

uru bahasa Arab_diatas jelas penggunaan
dang-kadang
di sekolah.

seperti pada

edia-media

sangat mendukung daya tarik siswa dalam belajar meskipun media yang digunakan

15_ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 oktober 2018.

S Abdiansyah siswa kelas IX B, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma arif
Tappina, Tanggal 17 September 2018.
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merupakan media yang sudah sangat umum dan populer, akan tetapi kreativitas guru
dalam mengolah media tersebut menjadikan pembelajaran lebih menarik.
Meskipun sumber belajar, media, dan fasilitas belum memadai, namun

pendidik dalam proses pembelajaran selalu berusaha untuk menciptakan suasana

belajar yang kondusif dengan medi dengan selalu berharap sekolah mampu

memberikan fasilitas yang belajaran bahasa Asing.
Bahasa Siswa Pada Madrasah

’arif Tappina

i bagi setiap

n dengan hasil belajar S aya tarik ini

juga sa h cara atau gaya seoara jikan materi

keinginan lebih ini yang menja i daya tarik

strategi ganisasian, aan. Strategi
n digunakan untu
ada pad i . Dili sil observasi
dan wa ‘ 2r yang telah
dipilih, mereka menyatakan bahwa pada strategi pengorganisasian telah dipakai atau
diterapkan oleh guru yakni dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
sebelum memulai pembelajaran yaitu membuat semua langkah-langkah yang

dilakukan ketika mengajar yaitu mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan

kegiatan penutup. Semua Langkah-langkah pembelajaran inilah yang akan diterapkan
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dalam strategi penyampaian yakni mulai dari masuknya guru ke dalam kelas sampai
keluar dari kelas. Agar guru lebih sistematis atau lebih teratur dalam menyampaikan
materi yang dijelaskan dan penggunaan metode dan media yang sesuai dengan materi

dan kondisi siswa. Adapun dari strategi pengeloaan adalah cara guru dalam membuat

suasana kelas menjadi lebih semanga ebih menarik dengan melihat keadaan dan
kondisi siswa ketika belajar
Untuk lebih me af 3 belajaran bahasa Arab bagi

siswa pada Madrasah Tsanawi "arif Tappina penulis mengutip

nen utama dalam pem egang peran

kelas yang efektif ak

t berperan dalam pendi

nya pembelajaran adalah p yan ikan teladan

oleh sis ika mengaja guru yang 0
wa dalam bel
4211 ensi/kemam

ensi/kempalu R<E FARE dibutuhk lam proses
)

dengan baik,

ersebut. Aspek
kognitif yang dimiliki oleh guru yakni mampu membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan baik terkhusus untuk guru bahasa Arab harus mempunyai

kompetensi dalam mengelolah semua materi, metode dan media agar pembelajaran
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lebih muda dipahami oleh siswa. Berikut adalah pendapat guru tentang materi yang

diajarkan kepada siswa.

Lukman mengungkapkan pendapatnya bahwa materi yang dia terapkan itu dibagi
menjadi 4 yaitu: mufradat, al-ibarat, al-khiwar, dan al-kitabah yaitu merangkai
kata demi kata. Dan kadang-kadang juga ada kolaborasi materi yang digunakan
dalam membuat siswa tertarik mengikuti pembelajaran, biasanya materi itu
disajikan dalam bentuk germ' jadi siswa tidak merasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran. **

Dengan melihat pe entang materi yang diajarkan

kepada siswa dan ka ateri yang dilakuk menimbulkan ketertarikan
dalam mengikutispembelajaransdadi.dalam_menga jarkansbahasasArabsguru harus jeli

mengikuti

lam menyajikan materi 0 merupakan

leh siswa ketika proses gsung. Guru

yang le terlihat lebih siap dala gkan dengan

guru ya ap materi yang aka

aran bahasa

cara gu itL amun tidak
ataan yang

diungkapkan oleh salah sat siswa dibawah ini.

|_ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
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Walupun kami menyukai pembelajaran bahasa Arab tetapi kadang-kadang kami
kurang memperhatikan sehingga ketika diberikan tu%as kami merasa malu
karena tidak dapat mengerjakan dengan baik dan benar.™®

Dengan melihat pendapat siswa tentang pembelajaran bahasa Arab pada saat
peneliti melakukan wawancara tentang cara guru dalam menyampaikan materi itu

yang disuka oleh sebagian siswa da . mereka memang ingin mendalami bahasa

Arab karena sadar akan penting am kehidupan umat islam.

Nurhidayah kelas
guru sesuai deng

ateri yang disampaikan oleh
menjadikan pembelajaran
dah dipahami, juga d ontoh-contoh yang guru

uai dengan keadaan a !

ang metode
, semuanya

nakan guru dalam me materi yang

ari antusias siswa dala jaran bahasa

lan ada pula
stik seorang

hanya pada

guru dalam mengajar, mereka menyatakan bahwa guru yang mengajarkan bahasa

18Hilda Puspita Kelas VIl B, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma arif Tappina,
Tanggal 15 September 2018.

"Nurhidayah, Kelas VII B, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina,
Tanggal 15 September 2018.
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Arab itu terkesan humoris menurut mereka. Berikut adalah pernyataan siswa

mengenai karakteristik guru bahasa Arab ketika mengajar.

Putri kelas IX B mengungkapkan bahwa guru bahasa Arab memiliki gaya
tersendiri dalam mengajar, yang membedakan dari guru-guru lain. Salah satunya
gayanya adalah lucu/humoris, sehingga dapat membuat siswa untuk tertarik
mengikuti pembelajaran.*?

Berdasarkan pernyataan si isa dikatakan bahwa karakteristik yang

menyenangkan itu sebat membuat siswanya ketawa,

tetapi yang juga dap t siswa tertarik embelajaran karena guru

erikut adalah

itu memiki
masuk mata
tidak sering

sannya karena faktor g
erikan contoh yang mu

ini harus dimiliki oleh capai tujuan

nsi/skill guru sangat dip aitan dengan

ru dalam mengelolah kelas, agar Jengan baik.
las menjadi

lebih : i embelajaran

belajaran bahasa Ara nimenurut sebagian sulit untuk

ARE

20pytri, Siswa kelas IX B, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah |zzatul Ma arif Tappina,
Tappina 18 September 2018.

2L Asmaul Husna siswa kelas VIII A, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif
Tappina, Tanggal 14 September 2018.
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4.2.2 Faktor siswa
Setiap siswa pasti memiliki kecenderungan terhadap salah satu mata pelajaran
di sekolah, dengan kecenderungan inilah yang menandakan adanya daya tarik yang

dimiliki oleh siswa dalam belajar, berupa minat, perhatian, motivasi dan hasil belajar.

4.2.2.1 Minat

Minat sangat ber pembelajaran, karena tanpa

adanya minat, Sisw. memiliki dalam belajar khususnya

terhadap pembelaja sa Arab pada Madra awiyah Izzatul Ma’arif

2lajar bahasa

mengungkapkan bahwa
k di Madrasah Ibtidaiya
[-Qur’an. Dia tidak
dalam menjelaskan
gar siswa lebih tertarik

guru, yaitu
tugas, dan
aran bahasa

endapat siswa saat diwawancar entang minat

kan bagi sis ena dengan

adanya kan siswa dalam ajari bahasa

)ahasa Arab
siswa yang
siswa _yang
udah.12¥

Berdasarkan hasil wawncara yang dilakukan penulis kepada salah satu siswa

pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina yakni minat yang dimiliki oleh

122 Abdiansyah siswa kelas 1X B, Wawancara, Tanggal 17 September 2018.

Bsuwandi Kelas VIII C, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina,
Tanggal 18 September 2018.
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siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab memang harus tetap dijaga agar tidak ada
siswa yang nerasa bahwa pembelajaran bahasa Arb itu sulit, walaupun jika dilihat

lebih jauh pembelajaran bahasa Arab memang sulit.

Lukman mengungkapkan bahwa kebanyakan siswa pada Madrasah Tsanawiyah
Izzatul Ma’arif Tappina memiliki at terhadap pembelajaran bahasa Arab, dan
termasuk mata pelajaran yang menurut mereka, tetapi yang menjadl
kendala adalah daya tangka beda-beda, ada yang lambat dan ada
yang cepat.'*

fasilitas yang disiapkan

diperlukan dalam pem
tang han-perubahan yang t i ahasa Arab.
ditunjukkan iswa dala jar j eh daya tarik
jika siswa = mer : maka akan

perhatian leb

atul Ma’arif
pun kadang
ada siswa yang kurang paham dengan pembelajaran karena bedanya daya tangkap
masing-masing siswa. Upaya siswa untuk mengetahui pembelajaran yang diberikan

yaitu merespon semua tugas-tugas yang diberikan walaupun masih ada yang belum

124_ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
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mengerti, tetapi mereka berusaha untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.Berikut adalah hasil wawancara siswa tentang perhatian yang mereka tunkkan

ketika pembelajaran berlangsung.

Ravita Juliantie kelas VIII C mengungkakan bahwa dalam proses pembelajaran
bahasa Arab dia berusaha memperhatikan guru dengan baik, walaupun kadang-
kadang sering bertanya karena ketidakpahamannya dengan materi yang
diajarkan. Tugas-tugas yang-diberikan oleh guru dikerjakan tanpa mengeluh
terlebih dahulu.'?

Berdasarkan hasil wawacara siswa dapat diketahui. bahwa daya tarik ini juga
dapat diukur dengan melihat perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dan
dibuktikan dengan tugas-tugas yang diberikan sebagai bentuk evaluasi dalam
pembelajaran sehingga dapat diketahui berhasil tidaknya suatu pembelajaran.
4.2.2.3 Motivasi

Motivasi juga sangat diperlukan dalam pembelajaran "untuk menambah
ketertarikan siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan
lebih giat dalam belajar dibandingkan dengan siswa yang kurang motivasi terhadap
pembelajaran. Guru yang baik-adalah.yang senantiasa memberikan motivasi yang
mampu menumbuhkan semangat siswa dalam belajar ketika pada saat itu keadaan
siswa yang lagi jenuh dan ‘bosan terhadap pembelajaran, agar semua siswa dapat

memahami pelajaran denganbaik jugasmendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Lukman mengungkapakan bahwa setiap mengajar dia tatap memberikan motivasi
kepada siswa yang dilakukan diawal pembelajaran yaitu 10 menit sebelum
masuk materi pembelajaran, diantara motivasi yang diberikan adalah mengajak
siswa untuk bersyukur kepada Allah karena bisa belajar bahasa Arab, dimana
bahasalérab itu sangat penting untuk dipelajari karena bahasa Al-Qur’an dan
Hadits.

125Ravita Juliantie, Siswa Kelas VIl C, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif
Tappina, Tanggal 18 September 2018.

128]_ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.



76

Berdasarkan pendapat guru bahasa Arab tentang motivasi memang penting
bagi setiap siswa karena dengan motivasi maka siswa akan lebih tertarik mengikuti
pembelajaran. Berikut adalah hasil wawancara dari siswa tentang motivasi mereka

dalam belajar bahasa Arab.

Nurul Mujaddidah kelas VII A
dalam proses pembelajaran b
lebih untuk mempelajari.t
cara guru dalam me

gungkapan pendapatnya tentang motivasi
a termotivasi karena adanya keinginan
ari minat juga karena motivasi dan
up menarik.

Berdasarkan wancara terhadap siswa pada Madrasah

ran bagi siswa dapat dil
hampir Dimana hasil belajar sis
harian, r, dan nilai semester. “ pkan bahwa
nilai kr inimal (KKM) pada Madras i atul Ma’arif
mulai dari 7
rik pembelaj Tsanawiyah

Tappina dap beberapa hal

kkan anak-
anaknya pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina karena lokasi yang

terbilang dekat dan mudah dijangkau.

2'Nurul Mujaddidah, Kelas VII A, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma arif
Tappina, Tanggal 13 September 2018.

128 ukman, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 September 2018.
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Adanya daya tarik siswa dalam belajar bahasa Arab seperti yang telah penulis
paparkan di atas dapat dikatakan bahwa antusias serta kepatuhan siswa terhadap apa
yang diperintahkan oleh guru menggerakkan mereka untuk lebih serius dalam belajar,

kemampuan skill seorang guru dalam mengolaborasikan materi, media, dan metode

serta karakter guru itu sendiri mem atu perubahan daam diri peserta didik,
menumbuhkan minat mereke an siswa, meningkatkan motivasi
sebagai jalan meraih g elajaran bahasa Arab yang

sebelumnya dianggap st enjadi mudah.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang daya tarik pembelaja da Madrasah Tsanawiyah lzzatul

Ma’arif Tappina Kec. Bi ditarik kesimpulan sebagai

5.1.1 Pr ) atul Ma’arif
disesuaikan
gan mneggunakan buku an bagi pada
belajaran berlangsung. juga dapat
dibuat oleh guru ketik embelajaran,

elah disusun langkah-lan pe aran, berupa

y-digunaka aikan denga i, kegiatan
p’ ) p semuanya mkan dalam

zatul Ma’arif

Kedua karakter ini berperan banyak dalam menumbuhkan daya tarik siswa
dalam mempelajari bahasa Arab, karena jika dua karakter ini tercapai maka
kualitas pembelajaran juga akan tercapai dengan baik dan dapat menciptakan

penghargaan dan keinginan lebih bagi siswa dalam melakukan pembelajaran

78
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bahasa Arab. Adapun jawaban siswa tentang kedua karakter guru bahasa Arab
pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina, mereka menyatakan
bahwa yang membuat mereka tertarik adalah faktor gurunya yaitu cara dalam

menjelaskan materi yang mudah dipahami, juga karena keramahannya terhadap

siswa dan pendekatan guru ak disukai oleh siswa/peserta didik.

Faktor kedua adalah p at dari minat, perhatian, motivasi
dan hasil belaja i : hi daya tarik pembelajaran.
zzatul Ma’arif Tappina
b, ini dapat
g diberikan
ran, walaupun sebagia yang belum
ena perbedaan daya tan siswa yaitu

a yang cepat.

aka penulis

dapun saran

2ngajar atau
pendidik cukup baik dalam mengelolah kelas, tetapi dalam penggunaan media dan
metode itu kurang. Hendaknya para pengajar atau pendidk tidak hanya berpatokan
pada satu metode saja, baiknya memadukan beberapa metode dalam pembelajaran
agar siswa yang kurang atau lambat daya tangkapnya dapat merespon dengan cepat

pembelajaran yang disajikan ketika mengajar. Penggunaan media pun seharusnya
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dilakukan dalam pembelajaran untuk lebih meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran tersebut.
5.2.2 Bagi siswa/peserta didik

Siswa atau peserta didik hendaknya lebih tekun dalam mempelajari bahasa

Arab, agar dapat memperoleh hasi yang maksimal juga dapat menyadari

bahwa masa depan memp ih penting karena bahasa Arab

adalah bahasa Al-Qur

bahasa

PAREPARE
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Lampiran 1. Panduan Observasi

KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(1AIN)
PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
JI. Amal bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421)
2404

TARIK PEMBELAJ
A PADA MADRAS NA IZZATUL
ARIF TAPPINA KEC. G )LMAN
PANDUAN OBSE

I un guru pada saat pembelajar hasa Arab
tanda chek list lo ang disedia suai
neliti:

PAREPARE a

Kec. Binuang Kab.'Polman

1 Guru menggunakan rencana pelaksanaan |
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
telah diterapkan
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Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai

dengan materi yang diajarkan

Pendekatan yang digunakan oleh guru dapat membuat

siswa memahami materi pelajaran dengan baik

Variasi pembelajaran yang digunakan guru dapat

memunculkan daya tari m mengikuti

pelajaran bahasa A

erikan kesempatan kep

vasilitas yang telah

No

Daya Tarik Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa
Pada Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif
Tappina Kec. Binuang Kab. Polman

Keterangan

Ya

Tidak
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Siswa tertarik dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab

Siswa senantiasa mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru sebagai bahan evaluasi

Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan materi

Siswa menyukai metod nkan oleh guru

1i dalam kels

ketika p

Jsung

dalam belajar bahasa

% PAREPARE w%-i*

200.035
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KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(1AIN)
PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
JI. Amal bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421)
2404

' NSTRUMEN PENELITIAN
ISAN SKRIPSI

Kelas: VII

TARIK PEMBELAJ
A PADA MADRAS IZZATUL
ARIF TAPPINA KEC.
PANDUAN OBSE

I un guru pada saat pembelajar
tanda cheki lo ang disedia
neliti:
PAREPARE |
A,

Binuang Kab. Polman

1 Guru menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran | v

yang sesuai dengan kurikulum yang telah diterapkan
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Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai | V
dengan materi yang diajarkan
Pendekatan yang digunakan oleh guru dapat membuat | v
siswa memahami materi pelajaran dengan baik
Variasi pembelajaran yang digunakan guru dapat | V
memunculkan daya tari alam mengikuti
pelajaran bahasa
Media yang di - -

ahasa Arab

Siswa Pada Madrasah Tsanawiyah lzzatul

suai dengan

Ma’arif Tappina Kec. Binuang Kab. Polman

Ya

Siswa tertarik dalam mengikuti pelajaran bahasa
Arab
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2. | Siswa senantiasa mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru sebagai bahan evaluasi

3. | Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan

materi

4. | Siswa menyukai metode yang digunkan oleh guru

dalam mengajarkan bahasa

Siswa tertarik men

a Arab berlangsung

dalam belajar bahasa A
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KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(1AIN)
PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
JI. Amal bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421)
2404

TARIK PEMBELAJ RAB BAGI
A PADA MADRAS IZZATUL
ARIF TAPPINA KEC. )LMAN
PANDUAN OBSE

ntuk guru pada saat p lajar hasa Arab

tanda chek list lo ang disedia suai dengan

neliti:

PAREPARE

No

Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina Kec.

Binuang Kab. Polman

1 Guru menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran | v
yang sesuai dengan kurikulum yang telah diterapkan
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2. Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai | V

dengan materi yang diajarkan

3. Pendekatan yang digunakan oleh guru dapat membuat | V
siswa memahami materi pelajaran dengan baik

4. Variasi pembelajaran yang .digunakan guru dapat | V

memunculkan daya tari dalam mengikuti

pelajaran bahasa

5. | Media yang materi |
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No Daya Tarik Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Keterangan
Siswa Pada Madrasah Tsanawiyah lzzatul
Ma’arif Tappina Kec. Binuang Kab. Polman Ya Tidak
1. Siswa tertarik dalam mengikuti pelajaran bahasa | V
Arab
2. Siswa senantiasa men ang diberikan | v
oleh guru seba
3. Siswa me N
materi
4.
5. gikuti pembelajaran ba
unakan media dalam m
6. anya ketika tidak paha
skan oleh guru
7. ribut di dalam kelas
8.

Lukman, S.Ag
NIP.

197008022014111005

Nim: 14.1200.035
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

man

KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN)
PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
JI. Amal bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421)
2404

A PADA MADRAS IZZATUL
ARIF TAPPINA KEC. )LMAN

PEDOMAN WAW

ahasa Arab

bahasa Arab?

Bagaimana pendekatan yang

papak/ibu lakukan dalam pembelajaran
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© N o g &~ w

10.

Bagaimana materi yang bapak/ibu ajarkan?
Metode apa yang bapak/ibu terapkan dalam pembelajaran bahasa Arab?
Apakah bapak/ibu menggunakan media dalam pembelajaran bahasa Arab?

Apakah bapak/ibu sering memberikan reimforcement ketika mengajar?

Adakah vasilitas khusus yan pkan dalam pembelajaran bahasa Arab?

Apakah dalam seti ibu sering memberikan tugas

kepada siswa ketika

) tarik pembelajaran be
wiyah Izzatul Ma’arif ng Kab.

Polewali Mand

Adakah kolaborasi materi yang membuat siswa lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran?
Apakah metode yang bapak/ibu gunakan dapat membuat siswa tertarik

dalam mengikuti pembelajaran?

Adakah cara tersendiri yang bapak/ibu lakukan agar dapat membuat siswa
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tertarik mengikuti pembelajaran bahasa Arab?
Motivasi apa yang biasanya bapak/ibu berikan kepada siswa agar lebih
tertarik mengikuti pembelajaran bahasa Arab?

Apakah dalam memberikan tugas kepada siswa sebagai bentuk evaluasi

dalam pembelajaran da buatnya tertarik untuk mengikuti

Siswa/Informan

No.

?

endiri yang dilakukan oleh guru

guru sering ent ketika pe
Arab berlan
guru sering me untuk merespon

guru sern AnnriEIR)hﬂEahan eval

Apakah guru memanfaatkan vasilitas yang telah disiapkan oleh sekolah

ketika mengajar?

Bagaimana daya tarik pembelajaran bahasa Arab bagi siswa pada
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Madrasah Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina Kec. Binuang Kab.

Polewali Mandar?

1. Apakah anda tertarik mengikuti pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah Izzatul Ma’arif Tappina?

Apakah pendekatan yang dif eh guru dapat membuat anda tertarik

ah yang biasanya me
sa Arab?
gaya terse i h guru agar

rtarik mengi rab?

PAREPARE""°
0

Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.I
NIP. 19600505 199102 1 001 NIP. 19730325 200801 1 024
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Lampiran 3. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan
Metode pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 09 Oktober 2018
Lokasi : Sekolah

Narasumber : Bapak Lukm

Informan adalah pe a. pelajaran bahasa Arab pada

aik itu dilakukan di dala
iketahui bahwa Kkuri kan adalah
u paket yang tersedia

pada kelas IX yang belum iki ket. Adapun

a yang dari
ar di bagian
Istima’, gan Qira’ah
dalam b
Al-ibarat, Al-
hiwar dan yang terakhir adalah Al-kitabah yaitu mencoba merangkai kata demi kata
menjadi kalimat. Metode yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu

metode sima’ih, yaitu mengajak siswa untuk aktif dalam mendengarkan, juga banyak

memberikan tugas-tugas kepada siswa sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran.
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Dalam pembelajaran guru kadang-kadang menggunakan media khususnya pada
pembelajaran mufradat, agar siswa lebih cepat dalam menghafal kosa kata yang
diberikan.

Faktor pendukung pembelajaran antara lain yaitu dari siswa yang memiliki

minat/kemauan dalam belajar bah dan dari guru yang sering memberikan
reimforcement untuk lebih siswa dalam belajar, walaupun
masih banyak siswa rnya yang harus dicapai

Arab, tetapi semua tusias dalam mengikuti

pembelajaran bahasa
pada pembelajan baha

uku paket yang dibagikan

I kolah dan ti
yang diala zl oses pembela
dlmanaPMIEIPk|R Emperalaja sa Arab itu

a yang cepat

baik karena
banyak waktu yang terbuang dalam menjelaskan materi yang sama ketika guru

mengajar.
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Catatan Lapangan
Metode pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 09 Oktober 2018
Lokasi : Sekolah

Narasumber : Nurrama, S.P

Informan adalah pe a. pelajaran bahasa Arab pada

Madrasah Tsanawiyah ertanyaan-pertanyaan yang

diajukan menyangkt oroses pembelajaran aitu ki diterapkan

aik itu dilakukan di dal ar kelas dan

sa Arab bagi siswa.

awancara diketahui ba g digunakan
013, adapun
siswa setiap

elajran bahasaAra

atan yang dip

, sedangkan

an menulis,

guru jarang meggunakan media dalam pembelajaran.
Faktor pendukung dan penghambat antara lain adalah siswa pada kelas VI
dan VIII cukup aktif dalam mengikuti pembelajran bahasa Arab, meskipun mereka

kurang dalam pengtahuan dasar bahasa Arab, selain itu latar belakang yang berbeda-
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beda. Sedangkan yang menjadi penghambat siswa dalam belajar bahasa Arab yaitu
karena kurangnya fasilitas yang disediakan oleh sekolah sehingga guru tidak mampu
mengembangkan materi yang diajarkan menjadi lebih sederhan dan dapat dipahami

dengan mudah oleh siswa.

Daya tarik yang ditunjukkan iswa ketika pembelajaran berlangsung itu

sangat baik, tetapi ketika per itanya tentang pembahasan yang

baru saja mereka pelaj erti bahkan ada yang tidak

un kebanyakan dari i ang kurang

mereka pelajari.

13l
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Catatan Lapangan
Metode pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jum’at, 28 September 2018
Lokasi : Sekolah
Narasumber
Informan dalah sisw Madrasah Tsanawiyah lzzatul
Ma’arif Tappina, ad jukan adalah menyangkut
tentang elajran ahasa Arab yaitu mulai-dari kurikulum, metode, media,
materi, a terhadap
pembelz
awancara diketahui ba bahasa Arab

bagi sis satu mata pelajaran ya jaran bahasa

a tidak memiliki minat an tersebut,
ilakukan penulis kepada s mengatakan

juga cukup

agar dapat memaha ate pun dals engaja s engan candaan
akibatnya siswa tidak terlalu bosan dengan pembelajaran.

Sebenarnya lingkungan yang tidak membiasakan siswa menggunakan bahasa
Arab, sehingga mereka kaku dalam mempelajarinya. Jika siswa diwajibkan dalam

menghafal mufradat setiap mingunya pastinya siswa dapat bercakap-cakap bahasa
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Arab dengan teman-temannya. ltulah yang menjadi kesulitan pada siswa dalam
mempelajari bahasa Arab karena kurang kedisiplinan dalam memberikan kosa kata
kepada siswa, sehingga kosa kata yang dihafal sangat kurang, dan belum ada upaya

yang dialkukan guru dalam menangani hal tersebut.

13l
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Lampiran 4. Jadwal Pelajaran MTs Izzatul Ma’arif Tappina

EPARE

1
JADWAL PELAJARAN MTs IZZATUL MA'ARIF TAPPINA
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018 - 2019
Kod Kod Kod Kod Kod Kod Kod Kod Kod
HARI ‘Waktu Kelas VII A Kelas VII B Kelas VII C Kelas VIII A Kelas VIII B Kelas VIII C Kelaili .i Kelas IX B Kelas IX C
e e e e e e e e e
07.30-
SENIN 08.10 UPACARA UPACARA UPACARA
08.10- Bhs. Bhs.
IPS Terpadu 18 AKIDAH 3 Prakarya SBK 13 15 Penjaskes 25 4 SKI 6 PKn 16
08.50 Indonesia Indon s
08.50- Bhs. Bhs.
I IPS Terpadu | 18 | AKIDAH 3 13 s 15 | Penjaskes 25 s 4 | sk 6 | PKn 16
09.30 Indonesia Indonesi
09.30- Bhs. Bhs.
AKIDAH 3 Prakarya 21 13 . 15 Penjaskes 25 4 Matematika 17 PKn 16
10.10 Indonesia Indonesia
10.10- m
10.40 ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT
11.20 AKIDAH Prakarya atematika Bhs.Inggris 11 IPAT 8 Matematika 17 IPS Terpadu 22
i i H
11.20- Bhs. 3 A
A Bhs.Inggris 11 IPA Terpa 8 Matematika 17 IPS Terpadu 22
12.00 Indonesia
12.00- Bhs. F
. 12.40 Indonesia SKI 6 Bhs.Inggris] 11 Prakarya 23 FIKIH 2
12.40- Bhs.
s ) Bhs.Inggris SKI 6 Bhs.Inz 11 Prakarya 23 FIKIH 2
13.20 Indonesia
13.20-
SHALAT DZHUR
13.40
SELAS 07.30- Bhs.
SKI PKn 16 | Penjaskes SBK 13 s m 4 | sBk 20 | B.Arab 1
A 08.10 Indonesi
08.10- Bhs. ﬁ
SKI PKn 16 Penjaskes SBK 13 s . 4 SBK 20 B. Arab 1
08.50 Indonegng
08.50- ] Bhs. |
1 IPA Terpadu PKn 15 Penjaskes SBK 13 4 SBK 20 B. Arab 1
09.30 Indonesia™y,
09.30- Bhs. " . Bhs.
IPA Terpadu n 15 Matematika Bhs. Arab 26 Penjaskes 24 . 4 IPA Terpadu 8
10.10 Indonesia Indonesia
10.10-
STIRAHAT u ISTIRAHAT
10.40
10.40- . . Bhs.
IPA Terpadu Penjaskes Bhs. Arab 26 Penjaskes 24 . 4 IPA Terpadu 8
I 11.20 Indonesia
11.20- . . Bhs.
SBK Penjaskes Bhs. Arab 26 Penjaskes 24 . 4 IPA Terpadu 8
12.00 Indonesia
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12.00- !
I a0 SBK 13 | IPATerpadu | 14 g";,:“ 10 | FIKIH 2 | IPSTerpadu | 19 | IPATerpadu | 8 | SKI 6 | IPSTerpadu | 22 | Bhs.Inggris 11
X adits
12.40- Qur'an .
13.20 SBK 13 IPA Terpadu 14 Hadits 10 FIKIH 2 IPS Terpadu 19 IPA Terpadu 8 SKI 6 IPS Terpadu 22 Bhs.Inggris 11
13.20-
13.40 SHALAT DZHUR SHALAT DZHUR SHALAT DZHUR
07.30- 5 Qur'an . . ! l I
RABU 08.10 Bhs.Inggris 12 Hadits 10 Matematika 5 IPS Terpadu 19 SKI 6 Bhs.Inggris 11 Mate 17 IPA Terpadu IPS Terpadu 22
08.10- 5 Qur'an . .
08.50 Bhs.Inggris 12 Hadits 10 Matematika 5 IPS Terpadu 19 SKI 6 Bhs.Inggris 11 Mate 17 IPA Terpadu IPS Terpadu 22
. i
08.50- . . .
1 0930 IPA Terpadu 14 FIKIH 2 SKI Prakarya 23 IPS Terpadu 19 Matematika 5 Bhs.Inh 11 Matematika 17 IPA Terpadu 8
09.30- . .
10.10 IPA Terpadu 14 FIKIH 2 23 IPS Terpadu 19 Matematika 5 Bhs.Inggris 11 Matematika 17 IPA Terpadu 8
10.10-
10.40 ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT
10.40- . .
11.20 Matematika IPA Terpadu AKIDAH 9 FIKIH 2 Bhs.Inggris 11 SKI 6
It -
11.20- . ]-lH i
12.00 Matematika IPA Terpadu IPA Terpadu AKIDAH 9 FIKI! 2 Bhs.Inggris 11 SKI 6
i | -
12.00-
12.40 FIKIH IPS Terpadu 19 IPS Terpadu 22 AKIDAH 9 Prakarya 23
u 12 .40
13' 20 FIKIH hs. Inggr __"T' i I _‘__m IPS Terpadu 19 IPS Terpadu 22 AKIDAH 9 Prakarya 23
13.20- |
ALAT DZ SHALAT DZHUR
13.40
07.30- . hs. ) Bhs. .
KAMIS Matematika Penjaskes . 4 SBK 20 PKn 16 Penjaskes 24
08.10 Indonesia
08.10- R . Bhs. .
Matematika Penjaskes . 4 SBK 20 PKn 16 Penjaskes 24
I 08.50 Indonesia
08.50- Matematik Penjask Bhs. 4 SBK I I 20 | PK 16 | Penjask 24
0930 atematika enjaskes Indonesia n enjaskes
09.30- Bhs. } . Bhs.
11 Bhs. Arab - Matematika 5 IPA Terpadu 8 Penjaskes 24 . 4
10.10 Indonesia Indonesia
10.10-
ISTIRAHAT
10.40
10.40- . . Bhs.
I Bhs. Arab Matematika 5 IPA Terpadu 8 Penjaskes 24 . 4
11.20 Indonesia
11.20- Bhs. Arab Matematika 5 IPA Terpad 8 Penjask u | B 4
- 12.00 s. Aral atemal erpadu enjaskes Indonesia
12.00- Bhs.
PKn IPA Terpadu 8 B. Ara, 1 ) 4 SBK 20
12.40 Indonesia

O
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12.40- Bhs. Bhs.
PKn 16 IPA Terpadu 14 SBK 13 15 B. Arab 26 IPA Terpadu 8 B. Ara 1 4 SBK 20
v 13.20 Indonesia Indonesia
13.20- Bhs. Bhs.
PKn 16 IPA Terpadu 14 SBK 13 . 15 B. Arab 26 IPA Terpadu 8 B. Ara 1 . 4 SBK 20
14.00 Indonesia Indonesia
14.00-
1420 SHALAT DZHUR SHALAT DZHUR SHALAT DZHUR
07.00- UJ
JUMAT 0730 JUMAT BERSIH JUMAT BERSIH JUMAT BERSIH
07.30- . Bhs. . Qur'an A ) Bhs.
Penjaskes 25 . 15 Matematika 5 Bhs. Arab 26 IPA Terpadu 8 . 7 Mate 17 Bhs.Inggris 11 . 4
08.10 Indonesia Hadits Indonesia
08.10- ) Bhs. ) Qur'an . . Bhs.
1 Penjaskes 25 : 15 Matematika Bhs. Arab 26 IPA Terpadu 8 ) 7 Mate 17 Bhs.Inggris 11 ) 4
08.50 Indonesia Hadits Indonesia
08.50- ) Bhs. Bhs.
Penjaskes 25 . 15 26 IPA Terpadu 8 PKn 16 Mate 17 B. Arab 1 ) 4
09.30 Indonesia Indonesia
09.30-
10.10 ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT
10.10- . . Qur'a N
Bhs.Inggris Bhs. Inggris PKn 16 ) 7 B. Arab 1 Matematika 17
" 10.50 Hadits
10.50- . Qur'an™™ | .
Bhs.Inggris PKn 16 . 7 B. Arab 1 Matematika 17
11.30 Hadits T
07.30- M Qur'an .
SABTU IPS Terpadu Prakarya 23 AKID. 9 . 7 Bhs.Inggris 11
08.10 [ | Hadits
08.10- e g
IPS Terpadu Prakarya 23 AKID. 9 Qur'an 7 Bhs.Inggris 11
I 08.50 Hadits
08.50- Qur'an Bhs. . Bhs. )
) : atematik . 4 PKn 16 IPA Terpadu Matematika 17
09.30 Hadits Indonesia Indonesia
09.30- Qur'an Bhs. . Bhs. . | .
11 ) FIKIH 2 : atematik . 4 PKn 16 IPA Terpadu Matematika 17
10.10 Hadits Indonesia Indonesia m
10.10- STIRA H. ISTIRAHAT
10.40
10.40- Bhs. . Bhs. B
11 Prakarya IPA Terpadu 14 : atematil . 4 PKn I I 16 IPA Terpadu Matematika 17
11.20 Indonesia Indonesia
W2 pakarya IPA Terpad Bhs.Inggris IPS Terpadu | 19 [ IPS T@ 2 | FIKIH y | Quean 7
- 12.00 Ty rpacd - rpadu Hadits
12.00- Bhs. . Qur'an
. A Terpadu Bhs.Ingg IPS Terpadu 19 | 1S Tem 22 | FIKIH 2 ) 7
12.40 Indonesia Hadits
12.40- Bhs.
s FIKIH 2 Prakank 23 | IPS Terpadu 22 | AKIDAH 9
13.20 Indonesia
v 13.20. Bh <
.20- S.
Bhs. I FIKIH 2 Prak: 2. IPST 22 AKIDAH
1400 | Indonesia s neg rakags 3 § Terpadu ?
14.00- SHALAT DZ SHALAT DZHUR
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Lukman S.Ag.,

Alamat
Pekerjaan atul Ma’arif Tappina
Dengan ini menyatak

: Rabaisa

: Tarbiyah dan

akan wawancara untuk alam rangka

judul “Daya Tarik Pe aArab Bagi

sanawiyah Izzatul Ma’ari i uang Kab.

kan untuk dipergu sebagaimana

PAREPARE

5
‘Lukma_-n.‘S.Aq..
Nip: 197008022011 1 005

er 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA
Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:
Dengan ini menyata
: 14.1200.035
: Pendidikan B
: Tarbiyah dan
adakan wawancara untuk oleh alam rangka
ripsi yang be belajaran B aArab Bagi
adrasah Tsanawi if Tappina nuang Kab.
sebagaimana

Tappina, 24 september 2018

2%-

Nurrahma, SPd.l

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

s

Asmaul Husna

Tappina, 24 september 2018

110

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA
Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:
: 14.1200.035
: Pendidikan B
: Tarbiyah dan
mengadakan wawancara mem data dalam
Tarik Pem an Bahasa

Izzatul Ma’

Tappina, 24 september 2018

[t

Nurhidayah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

i

Nurul Mujaddidah

Tappina, 24 september 2018

112

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

Abdiansyah

114

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

Ravita Juliantie

Tappina, 24 september 2018

115

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

-

e

e

Tappina, 24 september 2018

116

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

»

=2

Abdul Jisman

Tappina, 24 september 2018

117

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

o=

Hilda Puspita

Tappina, 24 september 2018

118

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA
Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:
: 14.1200.035
: Pendidikan B
: Tarbiyah dan
mengadakan wawancara mem data dalam
Tarik Pem an Bahasa

lzzatul Ma’

Tappina, 24 september 2018

o

Nur Hasira

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

. =2
S LY,
Nurul Fadilah

Tappina, 24 september 2018

120

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertandatangan di bawah ini:

: 14.1200.035
: Pendidikan B

: Tarbiyah dan

mengadakan wawancara

kel
Muh. Ali

Tappina, 24 september 2018

121

data dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Lampiran 6. Surat 1zin Melaksanakan Penelitian dari IAIN Parepare

Nomor
Lampiran
Hal

® (042121507 M (0421) 24404

Atamat * JI. Amal Bakti No 8 Sorvang Kot Parepare 91]32
id Bmail info.jainparepare ac.id

Po Box - 909 Parepare 91100 Website : www.lainparepare ac.

: B 1444 /In.39/PP.00 9/08/2018

: Izin Melaksanakan Penehtian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB, POLEWALI MANDAR
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Pohtik
di
KAB. POLEWALI MANDAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : RABAISA

Tempat/Tgl. Lahir : TAPPINA, 04 Juni 1996

NIM : 14.1200.035

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Bahasa Arab
Semester < VIII (Delapan)

Alamat  TAPPINA, KEC. BINUANG, KAB. POLMAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. POLEWALI MANDAR (Ialm
rangka penyusunan sln'ipsi yang bo::judul ! ! i

CENTRAL LIBRARY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran 7. Surat 1zin Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar

PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jl.Manunggal NO. 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 91315

123

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 503/539/IPL/DPMPTSP/VI1I/2018

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas
Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik indonesia Nomor
64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Izin
Penelitian;
2. Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mamasa Nomor 2 Tahun 2016
Tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Bappeda dan Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Polewali Mandar;
3. Memperhatikan :
k. Surat Permohonan Sdr (i) RABAISA
I. Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Nomor : B-560/Bakesbangpol/B.1/410.7/\/1i1/201 8, Tgl. 16 Agustus 2018
MEMBERIKAN IZIN
Kepada : Nama : : RABAISA
NIM/NIDN/NIP : 14.1200.035
Asal Perguruan Tinggi : IAIN PARE-PARE
Fakultas Fine
Jurusan : TARBIYAH DAN ADAB
Alamat : TAPPINA KEC. BINUANG

Untuk melakukan Penslitian di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar, terhitung Tanggal 21 Agustus s/d 21 September 2018 dengan Judul
“DAYA TARIK PEMBELAJARAN BAHASA ARAB BAGI SISWA PADA
MADRASAH TSANAWIYAH IZZATUL MA’ARIF TAPPINA KEC. BINUANG KAB.
POLMAN”. : <

Adapun Rekomendasf s;ni dibuat dengan ketentuan sebagai berikut :

hoON

Demikian Izin Penelitian

Tembusan:

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri
kepada Pemerintah setempat; :

Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat;

Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati
Polewali Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu;

Surat Izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
Pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di
atas.

ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

* Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 21 Agustus 2018

a.n. BUPATI POLEWALI MANDAR
PIt-KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

—
Ir.BUDI UTOMO ABDULLAH.MM

Pangkat : Pembina Utama Muda
NIP 1 19660520 199203 1 017

1. Unsur Forkopinda di tempat;
2. Ka. Kemenag Kab. Polman di tempat;

3. Camat Binuang di tempat.
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Meneliti di Sekolah

YAYASAN PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN
FITRAH INSANI (YP2FI) SULBAR

MTs IZZATUL MA’ARIF TAPPINA

Alamat : Jl.Poros Polman-Pinrang KM 10 Tappina Desa Mirring Kec. Binuang, e. mts.izzatulmaariftappina@gmai.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No: 031/MTs.31.04.016/PP.005/10/2018

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Lukman, S.Ag
Jabatan . Kepala MTs Izzatul Ma’arif Tappina
Alamat : Silopo Desa Mirring Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Rabaisah

NIM 1 14.1200.035

Jurusan / Prodi : Tarbiyah dan Adab/Pendidkan Bahasa Arab
Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya
yang berjudul:

DAYA TARIK PEMBEILAJARAN BAHASA ARAB BAGI SISWA
PADA  MADRASAH  TSANAWIYAH IZZATUL  MA’ARIF
TAPPINA KEC. BINUANG KAB. POLMAN

Sejak tanggal 21 Agustus 2018 sampai dengan tanggal 21 September 2018, dan

telah pula membahas materi hasil penelitiannya dengan kami.

la Madrasah

S AN AT ;
/&})’fﬁﬁlﬁ wlappina, 08 Oktober 2018
5
9

.




Lampiran 9. Dokumentasi

Proses Pembelajaran Berlangsung
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Lampiran 10. Biografi Penulis

BIOGRAFI PENULIS

Rabaisa salah satu Mahasiswa IAIN Parepare Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab. Lahir pada tanggal 04 Juni 1996,

Tappina Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar. Anak ke enam

dari enam bersa pasangan dari Hafid dan Hania. Penulis

DDI Tappina tahun 2002-2008,

a di MTs DDI Polewali
pada tahun 2008-2011, dan melanjutkan pendidikanc Al-Wasilah Lemo pada

ang sempat digeluti sel

si Pemuda Pelajar Mah : dar (APPM)

juga se rkampungan Bahasa Arab 3 tanggal 31

penulis telah syarat untuk
d. engan judul

Madrasah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



126

Lampiran 10. Biografi Penulis

Rabaisa salah satu Mahasiswa IAIN Parepare Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab. Lahir pada tanggal 04 Juni 1996, Tappina Kec. Binuang Kab. Polewali

Mandar. Anak ke enam dari enam bersaudara, pasangan dari Hafid dan Hania.

Penulis memulai pendidikannya di.l DI Tappina tahun 2002-2008, kemudian

melanjutkan pendidikannya i pada tahun 2008-2011, dan

melanjutkan pendidi Al-Wasilah tahun 2011-2014. Penulis

melanjutkan an di jenj : pada Jurusan

si Pemuda Pelajar Mah ; dar (APPM)

juga se ampungan Bahasa Ara 3 tanggal 31

mengerjakan tugas akhi

a Pendidikkan (S.Pd.) di

syarat untuk

engan judul

Skripsi: Tarik Pem Madrasah

Tsana zzatul Ma’arif Ta

PAREPARE
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